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ABSTRAK

Perkeretaapian merupakan moda transportasi penting dalam sistem jaringan
nasional yang berfungsi sebagai penghubung antarwilayah sekaligus penggerak
pembangunan. Rencana pengembangan jalur kereta api di Pulau Jawa, termasuk
Kabupaten Ponorogo, menghadirkan peluang untuk memperkuat aksesibilitas,
meningkatkan mobilitas masyarakat, serta mendorong pertumbuhan ekonomi dan
citra kota. Keberadaan stasiun di Ponorogo tidak hanya dipandang sebagal simpul
transportasi, tetapl juga sebagai elemen pembentuk identitas kota yang mampu
menciptakan ruang publik representatif bagi masyarakat.

Proposal ini mengusulkan Perancangan Stasiun Terminus di Kabupaten Ponorogo
dengan pendekatan Arsitektur Experiental, yakni pendekatan yang menekankan
pada pengalaman multisensori, kontekstual, imersif, serta penciptaan atmosfer dan
emosi tertentu bagi pengguna. Dengan pendekatan ini, stasiun tidak hanya berfungsi
sebagai infrastruktur transportasi, tetapi juga sebagai ruang hidup kota yang
menghadirkan interaksi, identitas kultural, dan pengalaman arsitektural bermakna.
Aspek tapak, bentuk, dan ruang dirancang secara berkesinambungan untuk
mewujudkan stasiun yang nyaman, efisien, dan memiliki daya tarik bagi masyarakat
Ponorogo maupun pengunjung.

Keyword: Infrastruktur Transportasi, Perancangan Stasiun, Arsitektur Experiental




ABSTRACT

Railways are an essential mode of transportation within the national transportation
network, serving as a connector between regions and a catalyst for regional
development. The planned expansion of railway infrastructure on Java Island,
including in Ponorogo Regency, presents significant opportunities to improve
accessibility, enhance community mobility, stimulate economic growth, and
strengthen the city's image. In this context, the presence of a railway station in
Ponorogo is not merely viewed as a transportation hub, but also as an urban
landmark capable of creating a representative public space for both residents and
visitors.

This proposal presents the design of a Terminus Railway Station in Ponorogo
Regency through an Experiential Architecture approach, which emphasizes
multisensory, contextual, and immersive spatial experiences while fostering specific
atmospheres and emotional connections for users. Beyond its primary function as a
transportation facility, the station is envisioned as an active urban space that
accommeodates social interaction, cultural expression, and meaningful architectural
experiences. The design integrates site planning, spatial organization, circulation
systems, environmental responsiveness, and local cultural values to create a station
that is comfortable, efficient, sustainable, and reflective of Ponorogo's identity as the
City of Reog. Through this approach, the station is expected to become not only a
gateway to the region but also a memorable destination that enriches the travel
experience and contributes to the city's development.

Keywords: Transportation Infrastructure, Railway Station Design, Experiential
Architecture, Urban Identity, Cultural Integration.
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Transportasi memiliki peran penting dalam mendukung maobilitas masyarakat di
bidang ekonomi, sosial, dan budaya. Kereta api menjadi salah satu moda
transportasi unggulan karena efisiensi energi, kapasitas besar, dan ketepatan waktu.
Seiring meningkatnya kebutuhan akan transportasi publik yang aman dan nyaman,
stasiun memegang peran vital sebagai simpul jaringan transportasi. Lebih dari
sekadar tempat transit, stasiun juga berfungsi sebagai ruang publik dengan nilai
arsitektural, sosial, dan historis yang penting bagi lingkungan sekitarnya.

Stasiun  kereta api memiliki peran
strategis dalam mendukung sistem
transportasi massal yang efisien, ramah
lingkungan, dan berkelanjutan.
Keberadaan stasiun tidak hanya sebagal
titik henti perjalanan, tetapi juga sebagai
elemen penting dalam struktur kota
yang mampu mendorong pertumbuhan
ekonomi, menciptakan ruang publik,
dan memperkuat identitas kawasan.
Dalam konteks kota-kota kecil dan
menengah seperti Ponorogo, kehadiran
stasiun Kkereta api sangat potensial
untuk menghidupkan kembali
konektivitas  antarwilayah  sekaligus
meningkatkan kualitas tata ruang kota.

Gambar 1.2 Kereta Melintas di Madiun [1]

Mamun, dari segi konektivitas dan transportasi, Ponorogo masih menghadapi
tantangan. Salah satunya adalah tidak berfungsinya kembali jalur kereta api yang
dahulu pernah menghubungkan Ponorogo dengan daerah lain melalui Stasiun
Ponorogo yang kini sudah tidak aktif. Sehingga perlu dirancang Stasiun Kereta Api
Terminus di Ponorogo

Selain itu, Kabupaten Ponorogo di Jawa Timur memiliki potensi budaya dan ekonomi
yang khas, dikenal sebagai kota kelahiran seni Reog, serta didukung sektor agraris
dan UMKM yang aktif. Tradisi seperti Grebeg Suro dan keberadaan banyak pondok
pesantren turut membentuk dinamika sosial yang unik, menjadikan Ponorogo
memiliki karakter lokal yang kuat. Oleh karena itu, kehadiran stasiun tidak hanya
berfungsi sebagai simpul transportasi, tetapi juga berperan penting sebagai citra
kota sekaligus gerbang mobilitas bagi masyarakat maupun pengunjung.




Disisi lain, terdapat ayat dalam Al-Quran
yang menunjukkan signifikansi stasiun
dalam kehidupan manusia. Seperti
disebutkan dalam Q5. Al-Mulk (67:15)
sebagai berikut:

“Diglah yang menjadikan bumi ity mudah
bagl kamu, maka berjolonlah di segala
penjurunya dan makanloh sebagion dari
rezeki-Nya. Dan hanya kepoda-Nyalah
kamu (kembali seteloh) dibangkitkan.” 2]

Menurut Tafsir Ibnu Katsir, Allah
memudahkan bumi agar manusia dapat
menjelajahinya, melakukan perjalanan,
beraktivitas, dan mengambil manfaat
dari rezeki yang tersedia.[3]

Ayat ini menegaskan bahwa mobilitas

dan perjalanan merupakan bagian
penting dari kehidupan manusia.
Sehingga, stasiun sebagai simpul

transportasi menjadi wujud nyata dari
"kemudahan bumi” yang diberikan Allah,
yakni menyediakan sarana untuk
berpindah, berinteraksi, dan mengambil
manfaat dari berbagai potensi.

P13, SEIARANRE. KERETA Aot B

Jalur kereta api di Ponorogo dibangun
oleh Staatsspoorwegen (55) pada masa
kolonial Belanda dan mulai beroperasi
sejak  tahun 1907,  Jalur  ini
menghubungkan Madiun-Ponorogo
hingga Slahung, dan berperan penting
dalam distribusi hasil pertanian serta
batu gamping. Stasiun Ponorogo
menjadi pusat aktivitas, didukung oleh
stasiun lain seperti Jetis, Balong, dan

Slahung. Namun, seiring
berkembangnya transportasi darat,
penggunaan kereta api menurun
drastis. [4]

Akhirnya, seluruh jalur ditutup secara
bertahap, dengan S5tasiun Ponorogo

berhenti beroperasi pada tahun 1984,
Hingga kini, bangunan stasiun masih
berdiri meski telah beralih fungsi.

Gambar 1.5 Bekas Emplasemen Stasiun Balang [1]

Wacana reaktivasi jalur kereta api
Ponarogo-Madiun  kembali mencuat
dalam beberapa tahun terakhir sebagai
bagian dari strategi pembangunan
transportasi daerah. Rencana ini telah
dimasukkan dalam RTRW Ponorogo
2023-2043, dengan skenario reaktivasi
melalui jalur lama atau pembangunan
jalur baru. Hal ini menunjukkan bahwa
kereta api masih dipandang strategis
untuk mendukung ekonomi lokal dan
integrasi wilayah. [5]




‘T“_n.ﬁ‘\-.:’ n'LNu-nILJ'n:-n'u -
M P AN ’ P
o |
“a ‘l': ’ " T

I' f L E TS *
KEDIRI]
ELEESIRL

b LAl DIOEN

...... ".”J"""_

5 I HEY.
. LT
.F'L'E-: : - L

Gambar 1.6 Peta Jalur Kereta Apl Madiun - Ponorogo [1]
Peta jalur kereta api Madiun-Ponorogo
menunjukkan bahwa jika jalur ini
diaktifktan kembali, maka wilayah-
wilayah di Ponorogo yang sebelumnya
relatif  terisolasi dapat terhubung
dengan lebih baik. Keterhubungan ini
tidak hanya mempermudah mobilitas
masyarakat, tetapi juga membuka akses
menuju pusat-pusat aktivitas ekonomi,
pendidikan, dan budaya, sehingga
menjadikan jaringan transportasi kereta
api sebagai sarana integrasi wilayah
yang strategis.

1.1.2. PERENCANAAN LOKAS! STASIUN di
KABUPATEN PONOROGO

Dalam RTRW Ponorogo, pemerintah
telah menetapkan beberapa alternatif
lokasi stasiun yang dipertimbangkan
untuk dikembangkan :

A. Stasiun Ponorogo (Eksisting)
Sebagai pusat transportasi kota, dekat
terminal dan pusat ekonomi,
mendukung aktivitas harian dan wisata
budaya.

B. Stasiun Terminal Seloaji / Jalan Raya
Madiun-Ponorogo.

Titik integrasi bus-kereta dan melayani
akses utama ke kota dari pinggiran.

C. Stasiun Kawasan Pendidikan

Dekat kampus dan pesantren,
mempermudah mobilitas
mahasiswa/santri  dan  mengurangi

kendaraan pribadi.
D. Stasiun Slahung (Ujung Koridor)

Sebagai terminal akhir, memperluas
konektivitas dan mendukung
pengembangan wilayah selatan

Ponorogo.[6]

Dalam rencana reaktivasi jalur kereta api
Madiun-Ponorogo-5Slahung, direncana-
kan stasiun utama di Ponorogo, yakni di
Stasiun Ponorogo (eksisting). Rencana
reaktivasi jalur ini menempatkan Stasiun

Ponorogo kembali sebagai stasiun
terminus, yang secara strategis berperan
sebagai  pusat  kedatangan  dan

keberangkatan penumpang dari dan
menuju kawasan eks-Karesidenan
Madiun bagian selatan. [7]

Stasiun  ditempatkan di dalam kota
karena lokasinya strategis, dekat dengan
pusat aktivitas masyarakat dan fasilitas
pendukung seperti terminal, pasar, dan
kawasan perdagangan, sehingga

memudahkan akses berbagai kalangan
serta mendukung integrasi antar moda
transportasi.

Keterangan @ = Bekas falur KA Man Aktif

Gambar 1.7 alur Kereta Api Madiun-Ponarogo [E]

Keterangan
rb-’, Stasiun Mon Aktif Bangunan Tidak Ada
- Stasiun Non Aktif Bangunan Ada
1% - Stasiun Akt
Gambar 1.8 |alur Kereta Api Madiun-Ponorogo [B]




1.1.3. ISU OBJEK

Berdasarkan dari uraian di latar
belakang yang sudah disampaikan di
bagian sebelumnya, terdapat beberapa
isu utama yang menjadi isu objek yang
menjadi pertimbangan dalam
perancangan diantaranya:

» Kesan dan Pengalaman Ruang

lsu ini menitikberatkan pada kualitas
pengalaman inderawi (visual, auditori,
sentuhan, hingga suasana) yang mampu
menciptakan kenyamanan, keterlibatan
emosional, serta kesan mendalam bagi

pengguna.

» Signifikansi Objek: Citra Kota

Isu ini menitikberatkan pada pentingnya
stasiun sebagai elemen pembentuk citra
kota, yang berperan menghadirkan
wajah kota yang representatif sekaligus
menjadi simpul transportasi
penghubung masyarakat dengan wilayah
lain.

¢ Orientasi Visual
Isu ini menitikberatkan pada orientasi
dan keterbacaan ruang (wayfinding),

sehingga pengguna mudah mengenali,
memahami,
keterjangkauan
kebingungan.

dan
stasiun

menavigasi
tanpa

tersebur,
experiential
dipandang tepat untuk perancangan
Stasiun Terminus Ponorogo. Pendekatan
ini menekankan bagaimana pengguna
merasakan, mengalami, dan mengingat
ruang melalui keterlibatan pancaindra

Melihat isu
pendekatan

dan potensi
arsitektur

dan emosi, sehingga tercipta
pengalaman ruang yang mendalam dan
bermakna. Dalam hubungannya dengan
citra kota, meski sebagian besar
dilakukan dengan pendekatan ikonik
(Jencks, 2005) namun dapat juga dicapai
dengan pendekatan experiental
[palasma, 2005)




'1.2.1 TIPE PROYEK

Proyek ini merupakan reaktivasi Stasiun Terminus Kelas Il nonaktif menjadi Stasiun
Terminus Kelas |l yang aktif dengan pendekatan arsitektur experiential.

Tipe revitalisasi yang digunakan pada perancangan ini adalah redevelopment.
Redevelopment adalah upaya membangun kembali sebagian atau seluruh bagian
bangunan atau kawasan kota dengan membongkar sebagian atau seluruhnya
sarana dan prasarana yang dipertimbangkan seperti tidak berfungsi

dengan baik. [9]

Penataan kembali (redevelopment) adalah pembangunan ulang suatu kawasan
untuk meningkatkan nilai dan vitalitasnya, tidak hanya dari segi fisik, tetapi juga
melalui peningkatan ekonomi masyarakat dan pelestarian budaya.

Bentuk pendekatan tersebut berupa:

* Penataan kembali pemanfaatan lahan

» Renovasi kawasan maupun bangunan-bangunan yang ada, sehingga dapat
ditingkatkan dan dikembangkan nilai ekonomis dan sosialnya

+ Rehabilitasi kualitas lingkungan hidup

s Peningkatan intensitas pemanfaatan lahan bangunan.

* Rel tidak akan dipindah, hanya memperbaiki bangunan sekitarnya dengan cara
menganggap bangunan tidak ada.

Stasiun yang dirancang merupakan Stasiun Kelas |l yang difungsikan sebagai stasiun
terminus kereta api lokal penumpang. Perancangan difokuskan pada pelayanan
mobilitas manusia, dengan fasilitas yang mendukung kebutuhan penumpang,
operasional, dan pengelolaan stasiun.

I[E SI Tapak berlokasi di JI. Raya
Lﬂ TMAK — Ponorogo-Madiun, Banyudono,
A | Kec. Ponorogo, Kabupaten

Ponorogo, Jawa Timur 63411, pada
area stasiun lama yang sudah tidak
berfungsi. Lokasi ini dipilih karena
memiliki nilai historis, berada di
titik strategis, serta menyimpan
potensi besar untuk menghidupkan
kembali fungsi dan identitas ruang
publik di Kota Ponorogo.

Gambar 1 9 Lokasi Tapak pal:la Euog.fe Eorth




1.2.2 SKALA PROYEK

Stasiun Terminus ini berfokus pada perancangan bangunan stasiun yang mencakup
gedung, instalasi pendukung, dan peron. Luas lahan 20.000 meter persegi akan
dibagi menjadi lima zona: publik (lobby, tiket, peron), pendukung (toilet, musholla,
komersial), pengelola (staf & keamanan), teknis (parkir & utilitas), serta budaya-
experiential yang menonjolkan identitas lokal.

Perancangan Stasiun Terminus Ponorogo-Madiun hanya melayani perjalanan kereta
api lokal-regional dalam Provinsi Jawa Timur. Stasiun tidak difungsikan untuk
perjalanan antarprovinsi atau jarak jauh, sehingga desain difokuskan pada mobilitas
harian masyarakat dan fasilitas skala lokal, bukan stasiun besar berskala nasional.

1.2.3. FUNGSI PERANCANGAN
Perancangan Stasiun Terminus Ponorogo berfungsi sebagai tempat naik turunnya
penumpang dengan berfokus pada beberapa isu, yaitu :

1. Kemudahan Akses - Memastikan stasiun mudah dijangkau oleh pengguna dari
berbagai moda transportasi, sehingga dapat berperan sebagai simpul kegiatan kota.

2. Kemudahan Visual - Menghadirkan tata ruang dan orientasi visual yang jelas
agar pengguna mudah memahami alur pergerakan di dalam kawasan.

3. Optimalisasi Fungsi Transportasi - Menjamin kelancaran aktivitas operasional
dan pelayanan transportasi penumpang secara efisien.

4. Pengalaman Ruang - Menghadirkan suasana ruang yang menyentuh
kenyamanan indrawi, sehingga perjalanan tidak hanya menjadi aktivitas fisik tetapi
juga pengalaman emaosional dan kultural yang bermakna.
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Bagan 1.1 Fungsi Perancangan
1.2.4. BATASAN DESAIN

Perancangan ini berfokus pada redevelopment stasiun yang sudah ada, dengan
penekanan pada pengembangan bangunan stasiun yang berfungsi sebagai tempat
pelayanan keberangkatan dan kedatangan penumpang, serta dilengkapi ruang
penunjang yang mendukung operasional stasiun.




Pendekatan experiential pada perancangan stasiun ini dititik beratkan pada
penerapan prinsip atmosfer dan pengalaman ruang menurut Peter Zumthor. Desain
berfokus pada penciptaan suasana yang mampu membangkitkan perasaan akrab,
nyaman, dan membekas bagi pengguna, bukan sekedar menghadirkan fungsi
transportasi.

1.2.5 PENGGUNA
Pengguna Stasiun Terminus
— Perjalanan Harlan ~ Pengantar & Penjermput
‘ Perja lanan_lﬁ_r_ﬁ-;':}_a i - —
Wisatawan : i | ) | Pengunjung Fasilitas Pubdik
| Petugas Crperasional — Penumpang Bus
I— Petugas Adminestras m . Pergguna Ojek
Petugas Keamanan & Kebersihar Pengguna Sepedal Park and Ride

Bagan 1.2 Pengguna Stasiun
Pengguna stasiun mencakup berbagai kalangan yang dirancang merasakan
kenyamanan & atmosfer khas Ponorogo, menjadikannya bukan sekadar titik transit,
tetapi ruang pengalaman budaya.

1.2.6 PENDEKATAN PERANCANGAN

Pendekatan yang digunakan dalam perancangan ini adalah Experiential Design.
Pendekatan ini diharapkan dapat menghadirkan stasiun yang tidak hanya beroperasi
sesuai standar namun memberi nilai tambah dengan menghadirkan pengalaman
ruang yang berkesan. Pendekatan ini juga diharapkan dapat mewujudkan stasiun
sebagai ruang publik kota yang berfungsi sebagai simpul transportasi sekaligus
menghadirkan pengalaman emosional dan kultural yang merefleksikan citra
Ponorogo.

Al-Quran mengajarkan bahwa pemahaman sejati lahir dari pengalaman nyata,
sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah berikut:

“Maoko opokah mereka tidok berjolon di muka bumi, lalu mereka mempunyal hatl
yang dengan ity mereka dapat memahami, otau telinga yang dengon itu mereka
dapat mendengar? Kareno sesungguhnyo bukanloh mato itu yong buta, tetapi
vang buta ialah hatf yang di delam daoda.” (Q5, Al-Haji: 46 [11]

Menurut |bn Katsir, ayat ini memerintahkan manusia untuk mengambil pelajaran dari
jejak umat terdahulu, karena kebutaan sejati bukan pada mata, melainkan pada hati
yang menolak kebenaran. [11]

Ayat ini menegaskan bahwa pemahaman sejati lahir dari pengalaman langsung,
bukan hanya apa yang terlihat, melainkan juga apa yang dirasakan dan didengar.
Konsep ini selaras dengan pendekatan experiential design dalam arsitektur, yang
berfokus pada keterlibatan seluruh indra dan emosi untuk menciptakan ruang yang
bermakna.




1.3.1 MAKSUD PERANCANGAN

Perancangan Stasiun Kereta Api Terminus Ponorogo ini dimaksudkan untuk
menghasilkan ruang stasiun yang memenuhi standar pelayanan transportasi sesuai
ketentuan UU No. 23 Tahun 2007 tentang Perkeretaapian dan PM Perhubungan
No. 63 Tahun 2019 tentang Standar Pelayanan Minimum Angkutan Orang dengan
Kereta Api. Hal ini mencakup aspek keselamatan, keamanan, kenyamanan,
kemudahan, keterjangkauan, dan kesetaraan, yang diterapkan melalui jalur evakuasi
yang jelas, fasilitas ramah difabel, zonasi ruang publik-operasional yang teratur,
serta sirkulasi penumpang yang lancar.[12]

Melalui pendekatan Arsitektur Experiential, desain diarahkan tidak hanya pada
aspek fungsional seperti aksesibilitas, kenyamanan, dan efisiensi, tetapi juga pada
penciptaan suasana ruang yang mampu membangkitkan keterlibatan indera, emaosi,
dan memori. Dengan demikian, stasiun berfungsi optimal sebagai simpul
transportasi, sekaligus menghadirkan nilai tambah berupa pengalaman ruang yang
merepresentasikan identitas budaya lokal Ponorogo.

1.3.2 TUJUAN PERANCANGAN
Tujuan dalam Perancangan Stasiun Terminus di Kabupaten Ponorogo ini adalah :

Mewujudkan stasiun sesuai standar kelas Il dengan tata ruang jelas, fasilitas
lengkap, serta pembagian ruang terbuka, semi-terbuka, dan tertutup yang fungsional.

Meningkatkan pengalaman ruang pengguna dengan pendekatan Arsitektur
Experiental melalui pengaturan pencahayaan, material, sirkulasi, dan suasana yang
mendukung kenyamanan inderawi dan meninggalkan kesan mendalam.

Mengintegrasikan nilai keislaman dalam perancangan Stasiun Terminus di
Kabupaten Ponorogo dengan pendekatan Arsitektur Expe riental

1.3.3 SASARAN PERANCANGAN
Sasaran dalam Perancangan Stasiun Terminus di Kabupaten Ponorogo ini adalah :

Merancang stasiun yang efektif sesuai standar
= Target: tata massa, sirkulasi, dan fasliitas utama (lobby, rdang tunggu, tket, mushalla, area komerslal)
tersusun jelas sehingga mempermudah akses dan operasional.

Menciptakan pengalaman ruang yang bermakna
« Target: menghadirkan kualitas ruang dengan pencahayaan alami =70% area publik, jalur sirkulasi mudah
dipahami (wayfinding jelas), serta suasana ruang vang memberl kesan nyaman dan berkarakter,

Mengintegrasikan identitas budaya dan nilal keislaman
# Tarpet: peneragan ornamen, bentuk fasad, dan elemen interior yang mengambil inspirasi darn Reog
Ponorogo serta simbol keislaman, minimal pada fasad utama, ruang publik, dan lanskap.

L
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PROFIL STASIUN

* Arsitek : Dezan Studio Architect

s Luas Lahan :10.000 m*

e Tahun 1 2019

o Lokasi : Kota Malang, Jawa Timur

Stasiun Malang Kota Baru dibangun
pada tahun 19471 sebagai penggant
Stasiun Malang Lama dan berlokasi di
lalan Trunojoyo, pusat Kota Malang
Stasiun ini bergava arsitektur Indische

modern dan menjadi simpul
transportasi utama yang
menghubungkan Malang dengan
berbagai kota besar di Jawa. 5elain
berfungsi sebagai sarana transit

stasiun ini juga menjadi gerbang masuk
wisatawan dan ikon perkembangan
kota Malang.

:Ii-_ o S

Gambar 1.11 Pembagian Tata Bangunan Stasiun Kora Malang [15]

Tahap dua mengembangkan lahan
menjadi area komersial,
perkantoran, dan integrasi

transportasi, dengan parkir di sisi
timur.

Gambar 1.10 Perspektif Stasiun Kota Malang [13]
Malang Kota

Baru
sebagai stasiun terminus. Kereta jarak jauh
dari Surabaya atau Jakarta yang tiba di sini
harus berbalik arah untuk kembali ke jalur

Stasiun berfungsi

utara. Proses ini dilakukan dengan
langsiran, yaitu memindahkan rangkaian ke
jalur simpan 6-2 sebelum diarahkan lagi ke
jalur utama. Sementara itu, kereta yang
melanjutkan perjalanan ke Blitar atau
Kediri bergerak melalui percabangan jalur
selatan via Kepanjen. [14]
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Stasiun Malang Kota Baru mengadaptasi siluet Gunung
Putri Tidur pada atapnya dan berfungsi sebagai stasiun
besar antar-kota sekaligus ikon kuliner lokal. [17]

ORIENTASI & TATA LETAK

* Semua jalur tersusun paralel arah utara-selatan.

* Bangunan stasiun berada di sisi barat rel, dengan
akses langsung ke peron jalur 1-5.

* |alur 6-% berada di sisi timur, lebih dekat dengan
akses ke dipo lokomotif dan kereta Malang.

Gambar 1.13 Penerapan Desain Pada Bangunan

Bangunan stasiun inl juga ramah
lingkurigan karena menggunakan
sirkulasi udara dan konsep go green.
Jika berada di sana, penumpang
akan merasa sejuk. Bangunan ini
dirancangan dengan
mengoptimalkan pencahayaan dan
pengudaraan alami dibuat dengan
banyak bukaan sirkulasi udara
dibantu dengan ceilling fan dan
supscreen dari kayu komposit untuk
Mengurangi cahaya langsung,
namun tetap nyaman di dalamnya.

GamEsr 114 interer Sasun Kot Mafang [1H]

Dinding roster digunakan supaya tetap ada aliran udara dari luar dan dalam.
Keunggulan Stasiun Malang Kota Baru Sisi Timur juga terlihat dari fasilitasnya.
Penumpang dapat melakukan mobilitas menggunakan eskalator. Lalu terdapat
ruang tunggu yang dilengkapi tempat bermain anak serta ruang VIP untuk
penumpang kereta luxury.




1 Jakarta Kota

PROFIL STASIUN el |

e Arsitek : Frans Johan Louwrens _
* Luas Lahan :+12.100 m* !

e Luas Bangunan ;+3.048 m* =

e Tahun : 1929 i

s Kelas tKelas |

» Lokasi :Jalan Lada No.1, Kelural

Taman Sari, Kota Jakarta Bag

Stasiun Jakarta Kota adalah stasiun terminus
kawasan Kota Tua yang dibangun pada 1

Gambar 1.16 Perspektif Stasiun Jakarta Kota [20]
Sebagai simpul utama KRL Commuter Line, stasiun ini memiliki hall megah, enam
peron bay dengan sebelas jalur, serta akses yang terintegrasi dengan Transjakarta
dan moda lain. Selain menjadi pusat mobilitas harian, Stasiun Jakarta Kota juga
berperan sebagai ikon budaya yang menghubungkan warisan kolonial dengan
dinamika modern Jakarta. [21]
S Denah stasiun berbentuk huruf T,
| — T terdiri dari:
; « Bagian depan (front) mencakup
— gerbang masuk utama dan sayap
— i kiri-kanan (pintu utara dan selatan).
. = : * Bagian tengah (middle). berupa hall
B

e utama dua lantai yang menjadi

pusat aktivitas.

Gambar 1.17 Layout Stasiun [akarta Kota [22] . E!aglan bE]akanE: drea peron dan
: . . jalur rel kereta.

# Stasiun Jakarta Kota adalah stasiun
terminus dengan & peron tipe bay
dan 12 jalur rel (saat ini efektif 11
jalur  aktf, karena jalur 1
dialinfungsikan  menjadi  ruang
tunggu KA jarak jauh).

e Semua jalur berakhir di stasiun ini
(tidak tembus), sehingga kereta
yang masuk harus berpindah arah
atau disiapkan rangkaian baru
untuk keberangkatan.




PENGGUNAAN JALUR

Jalur 3-4 dan 10-11 = melayani KRL Commuter Line Bogor (relasi Bogor/Depok -
Jakarta Kota).

Jalur 7-8 — melayani KRL Commuter Line Tanjung Priok.

Jalur 5-6 dan 9 — difungsikan sebagai jalur parkir / cadangan, serta terkoneksi ke
depo kereta.

Jalur 1-2 — sebelumnya untuk parkir kereta, kini jalur 1 dialihfungsikan sebagai
ruang tunggu KA jarak jauh.

FASILITAS

Gambar 1.19 Fasilitas Stasiun [24]
Signage digital besar dan area luas di dalam stasiun tempat penumpang menunggu
dan membaca informasi keberangkatan. Layar informasi ini sangat penting untuk
grientasi dan kenyamanan pengguna

Gambar 1.20 Fasilicas Stasiun [24]
Hall bergaya barrel vault dan tampak sebagian area peron—memberi gambaran

ruang tunggu dan arsitektur atap tinggi yang lapang.

TATANAN MASSA

Hall Utsria :Publik ©  :Semi Publik : Operasional

Sapap S=laran

Sayap Utars

Tatanan massa Stasiun Jakarta Kota tersusun
simetris dengan hall utama sebagai pusat orientasi,
sayap utara-selatan sebagai penunjang, dan peron
linear sebagai inti fungsi. Sirkulasi penumpang
Fona Pron b fpl bergerak linear dari hall menuju peron, membentuk
hierarki ruang publik-semi publik-operasional. Pola
ini  menjadikan stasiun  fungsional sekaligus

menegaskan identitas arsitektur bersejarah di
Gambar 1.21 5kema Tatanan Stasiun kawasan Kota Tua Jakarta‘




KESIMPULAN PADA OBJEK PRESEDEN

m Stasiun Malang Kota Baru Stasiun Jakarta Kota (JAKK)

Komposisi simetris sederhana, Tata massa simetris monumental, hail

S— bangunan utama memanjang horizontal utama menonjol dengan barrel wault,

1” dengan fasad bergaya Art Deco tropis; sayap utara-selatan, serta peron linear
lebih modern-dan ringkas terminus;

Zonasi |elas antara publik (hall, tiket), ZDI'FE_:S[ Pt P“H“f (ol A,

Zonasi semi publik {zayap/retail), operasional

semi publik (lobby, ruang tunggu),
operasional (peron, depa).

Pola sirkulasi linear-terarah dengan
pemisahan jalur masuk dan keluar,
mendukung arus penumpang  lebib
efisien.

Fasilitas dasar: ruang tungguy, loket tiket,
mushola, toilet, area parkir; beberapa
retail kecil tersedia,

- Mkses utama melalui Ji. Trunojoyo di
pusat kota Malang.

- Drop-off & parkir kendaraan tersedia
luas di depan stasiun.

- Terhubung dengan angkot (mikrolet)
dan transportasi lokal, namun belum
sepenuhnya ramah pejalan kaki.

{peran & jalur rel), pius ruang komersial
dan museum di lantai atas,

Sirkulasi  linear-simetris. penumpang
masuk melalui hall utama lalu menyebar
ke peron kirl-kanan; ciri khas stasiun
EEFmHnUS,

Fasilitas. lebifx lengkap: ruang funggu
besar, loket manual & otomatis, LS50S,
retail & café, ATM. mushola, tollet, akses
difabel, museumn, integrasi dengan
Transjakarta

- Mkses Utarna darl . Stasiun Kota
menghadap Taman Fatahillah di kawasan
Kota Tua.

- Terintegrasi dengan halte Transjakarta,
angkot, ojek, dan jalur pejalan kaki:

- Akses difabel & fasilitas orossing
pejatan  kakl tersedia, mendukung
konektivitas multimoda.

Tabel 1.1 Perbandingan Objek Preseden

= Stasiun Malang Kota Baru memiliki tata massa sederhana dan zonasi fungsional
dengan penekanan pada akses kendaraan pribadi dan area parkir. Sirkulasi
penumpang bersifat linear dengan pemisahan masuk-keluar yang jelas, didukung
fasilitas dasar yang cukup.

*» Sementara itu, Stasiun Jakarta Kota menampilkan tata massa simetris-
monumental dengan zonasi berlapis dari publik hingga operasional.
Aksesibilitasnya menonjol karena terintegrasi dengan transportasi publik
(Transjakarta, angkot, pejalan kaki, difabel), mencerminkan peran stasiun sebagai
simpul multimoda sekaligus ikon kawasan Kota Tua.

Secara keseluruhan, Malang Kota Baru menekankan efisiensi dan kenyamanan lokal,
sedangkan Jakarta Kota menonjolkan identitas historis dan integrasi urban.
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Victoria Terminus (VT ) [10]

PROFIL STASIUN
s Arsitek : Frederick William Stevens
e Luas Lahan :28.500 m?
s Tahun :1878-1887
s Kelas : Kelas I
s Lokasi : Mumbai, Maharashtra, India

Stasiun kereta api ini dibangun untuk
menggantikan stasiun kereta api Bori
Bunder , di daerah Bori Bunder
Bombay, sebuah pelabuhan dan gudang
terkemuka yang terkenal dengan impor
dan ekspornya. [25]

Stasiun ini merupakan ikon bergaya
Victorian Gothic Revival yang dipadukan
dengan elemen lokal Indo-5aracenic.
Menjadi Situs Warisan Dunia UNESCO,
CSMT tidak hanya berfungsi sebagai
simpul transportasi dengan 18 peron,
tetapi juga landmark kota yang
menghadirkan  pengalaman  ruang
monumental melalui lobby utama (Star
Chamber), kubah pusat, ornamen flora-
fauna, kaca patri, serta material marmer

dan batu lokal.  Preseden ini
menunjukkan bagaimana stasiun dapat
berperan  ganda: fungsional dan

simbolik,
T b

interior
rangkaian ruang besar dengan plafon
tinggi, menekankan kesan dramatis dan
monumental

Ruang dirancang sebagai

Perspektif ruang berornamen, dengan
kolom dekoratif dan plafon langit-langit

tinggi yang menekankan nuansa

monumental.

Gambar 1.25 Area Peron [27)

Area peron atau hall penumpang
dengan struktur atap kaca/metalik,
menampilkan kombinasi struktur

modern dan atmosfer heritage.




PROFIL STASIUN

Arsitek
Luas Lahan
Tahun
Lokasi

E;mhar 1.26 Stasiun Tugu Yogyakarta [28]

Secara arsitektural, Stasiun Tugu memadukan gaya Indische Empire dengan
sentuhan Art Deco hasil renovasi tahun 1927, sehingga menghadirkan identitas unik
antara kolonial kiasik dan modern awal. [29]

Stasiun Tugu berdiri di lahan +6,5 hektar
dengan 7 jalur peron aktif serta fasilitas
utama seperti hall keberangkatan, ruang
tunggu, loket tiket, musholla, toilet, area
komersial, dan lounge eksekutif. Berada
di pusat kota dekat Malicboro dan
Keraton, stasiun ini berfungsi sebagai i L .
simpul transportasi utama sekaligus pintu Gambar 1.27 Interior Stasiun Tugu [3]

gerbang kota dan landmark budaya Ruang tunggu eksekutif menyajikan
Yogyakarta. [30] suasana premium dengan desain

LAYOUT STASIIN BESAR A YOGYAKARTA interior bernuansa Jawa-jogja, yang
fungsional, dan cerminan fasilitas

ekspresional eksklusif dalam stasiun

]

|l =

Gambar 1.28 La’:,ruuﬁmsiun Tugu [32]
Cenah layout menunjukkan bahwa
stasiun  ini memiliki zonasi yang

Gambar 1.29 Interior Stasiun Tugu [3]
Langit-langit tinggl, wentilasi alami
(rostering), dan pencahayaan baik

terstruktur, dengan area publik seperti
lobby, loket tiket, musala, area parkir,
serta jalur akses masuk dan keluar yang
terbagi.

memberi atmosfer heritage sekaligus
modern.  Kombinasi  modernisasi
dengan karakter kolonial terasa pada
ruang-ruang seperti hall dan lounge.




Aspek
Experiential

stasiun Tugu Kesimpulan
Yogyakarta (Indenesia) Komparatif

CSMT Mumbai {India)

Terletak di pusat bisnis
kolanial, dikeliling:
pelabuhan  dan  distrik

perdagangan

Fasad rionumental
Gothic- Revival + |Indo-
Saracenic, menghadirkan
rasa kagum dan megah

Diari plaza |uar —* hall besar
kubah Hngei —= peran [uas;
pengalaman misnumental
dan hierarkis

Hall luas  berfungsi
sebagai  ruang  sosial,
kantar, dan simbol

kekuasaan kolonial

Interior dengan  langit-
lamgit tinggi, cahaya alami
melalui  jendela kaca
patrl, arnamen detail

Crnamern

menggabungkan elemen
Eropa dan India {simbol
identitas kolonial & lokal)

Rasa monumental,
kagumn, dan identitas
kota global (LNESCO)

Berada di jantung kota
Yogyakarta, dekat
Malioboro dan Keraton

Perpaduan Indische:
Empire dan Art Deco,
menghadirkan kesan

heritage dan tropis

Dari Malioboro —+ glaza
stasiun — lobby herilage —
peron modern; pengalaman
historis dan emaosianal

Hall ‘& ruang tunggu
berfungsi sebagai ruang
sosial, dilengkapi

komersial dan lounge

Hall dengan wentilasi
tinggt, fasad heritage,
pencahayaan alami,
atmosfer historis

Kehadiran musholia,
serta  konteks  budaya
lawa di sekitar stasiun

Ras=a historis, emosional,
dan identitas kota lokal
{ikon Malioboro)

Tabel 1.2 Perbandingan Pendekatan Preseden

Keduanya berfungsi. sebagai
pintu gerbang knota,
menghubungkan transportasi
dengan identitas urban.

CSMT menekankan
monumentalitas, Tugu lebih ke
kesederhanaan kontekstuaal

Sama-sama menghadirkan
alur  paratif, namun CSMT
grand & monumental, Tugu
lebih [ntim & emosional,

Sama-sama memberl ruang
interaksi, namun Tugu lebih
modern dan ramah publik
sehari-harl.

CSMT —+ pengalaman megah &
artistik; Tugu — pengalaman
hangat & historis.

CEMT  menonjolkan — simial
budaya visual, Tugu
menghadirkan fungst spiritual
langsung

Perbedaan utama: CSMT =
menumental & ikonik global,
Tugu = heritage & dekat
dengan masyarakat,

Dalam konteks Experiential Design, Stasiun CSMT Mumbai dan Stasiun Tugu Yogyakarta
memperlihatkan dua pendekatan vyang berbeda. CSMT menghadirkan kesan
monumental dan megah dengan skala ruang yang besar dan detail arsitektur simbaolik,
sementara Stasiun Tugu lebih menekankan pengalaman emosional yang dekat dengan
konteks budaya dan kehidupan masyarakat lokal. Perbandingan ini, dapat disimpulkan
bahwa perancangan stasiun tidak hanya soal fungsi transportasi, tetapi juga bagaimana
ruangnya memberi pengalaman bermakna bagi pengguna.

Fevmarmagnn Tieaiiin Keratn Ap
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‘Menurut pemikiran Peter Zumthor dalam Thinking Architecture, arsitektur dipahami
‘sebagai pengalaman yang melibatkan seluruh indra manusia, di mana atmosfer,
material, dan memori berperan penting dalam membentuk kesan ruang. Dengan
‘demikian, arsitektur tidak hanya dilihat secara visual, tetapi juga dirasakan secara
emosional dan imersif oleh penggunanya [33]

|
Multisensori

Tidak hanya
menekankan

visual, tapi juga
melibatkan indera
lain seperti suara,
bau, sentuhan,
hingga rasa ruang.

Kontekstual
Ruang menjadi
cermin  identitas
lokal, sehingga

pengguna merasa
terhubung dengan
lingkungannya.

I
Ruang dapat
membangkitkan
kenangan atau
menciptakan
memori baru bagi
penggunanya.

Diagram 1.1 Prinsip Arsitektur Experiental

|
Atmosfer & Emosi

Menghadirkan
suasana yang
dapat
membangkitkan
rasa tertentu:
damai, khidmat,
hangat,
monumental,

Para arsitek dan perencana telah membuktikan bahwa pendekatan experiential
dapat diterapkan pada stasiun bersejarah, seperti Stasiun Tugu yang menonjolkan
nilai budaya dan Stasiun Victoria yang memodernisasi ruang untuk efisiensi,
menunjukkan bahwa pengalaman unik dapat lahir dari penguatan identitas maupun

peningkatan fungsi.

PFermaraapan Timalis Beiain Apl e i Hobipates Posaroge
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Dalam perancangan stasiun terminus di Ponorogo, pendekatan ini diarahkan untuk
membentuk rancangan yang merefleksikan identitas lokal sekaligus mendukung
kinerja stasiun secara optimal, dengan penerapan sebagai berikut :

OBJEK STASIUN TERMINUS BUDAYA LOKAL
i ! . : « Citra Lokal
« Citra dan |dentitas

"
s

EEEEENE RN T SN

=Tata massa stasiun mencnptakan.
lpengalaman transisi multisensori yang.
| lancar. Zonasi dan alur yang jelas tm‘al-(=
'hanya menjamin aksesibilitas, tetapu
Juga membangun  atmosfer yang-
-nyaman melalui perubahan sensori di}
ngt:ap Eahap_an.

rRuang dalam membentuk narasi .
i perjalanan yang bertahap, h:ful-:ung,
E pengalaman  multisensori  serta ;
; i fasilitas yang nyaman dan inklusif }
i I::agl SEMUS PENgELRA.

| S

!Bantuk bangunan dioclah merespons
irtilai budaya setempat, sekaligus'
| menegaskan identitas kota melalui citra
iyang kuat, sehingga meninggalkan
EHESEI"I visual yang membekas bagi]

isetiap pengamatnya.

| I - - - - - e
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PENELUSURAN KONSEP
PERANCANGAN




Profil Rancangan I

LOKASI TAPAK

( Lokasitapak ) ( BatasTaPak )
JI. Raya Ponorogo - Madiun, Sebelah Utara :ll. Sumatera dan rumah warga
Banyudono, Kec. Ponorogo, Sebelah Timur :]I. Soekarno-Hatta dan pertokoan
Kabupaten Ponorogo, lawa Sebelah Selatan : ||, Sulawesi dan pertokoan
Timur 63411 Sebelah Barat :||. Pulau Seribu dan rumah warga

( DimensiTaPAK )

Luas :1,6ha
Keliling : 641 m GSB: 13 Meter

i

. G5B sebesar 13m ditetapkan
DATAS UTARA
BATAS BARAT ’ I Sumiabdire | i il Perda  RTRW  Kabupaten
I b Sertss dan amah’ T Pondrogo Tahun 2024-2044

Lilas Tapak 1,6 Ha
i_l'l1'l‘ = 0,64 Ha

BATAS TIMUR
Il SotbamoHama dan
pEflekoan

BATAS SELATAN
Mt chas pasryirsag|

!

Luas Tapak ;1,6 Ha
KDH - 096 Ha

Ferwacaapan iraiis Berain Apl Ternidann & Kobdpetes Posoroge 23
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Strategi Desain

(S ] e -

Ftistijadi Wil

DB|ER : Perancangan Stasiun Terminus di Kabupaten Ponarogo dengan Pendekatan Arsivekour Experiental

Kemudahan Shgrifiksnsl Objul: Clira Kesan dan Pengalaman
Blkies i Rusng

'METODE
DESAIN

BESAIN

:

Menergmankan raras tokal ke Menogtakan alur nuang bertahap Menghadickan suasana hanmgat,

hemyusun ruang berdasackan

intensias pangalaman sensork dalarm konflgurasi reang dan yang menimbusan rasa keteribatan  reflekuld, dan mensnangan lewat
dari tenang - akul. ekspresl marerial. *mmmmb?:h}:‘;m“mmm permainan cahaya & material.
; ! anghat)

|
:

Menciptakan Sirkulas yang

MenyusL 1353 ruang yang MEMEELNEKEN ruang reroka- Menciptakan komposisi cahaya
TnenTiy sktivas pancaindra merespons arzh matahar, angin, testutiip wntik merperkoat alami-buatan yang menimbulkan
{dengas, lihag, sentuh, hirep dan lanskap Ponaroga. pengalaman rang, resonansi amosional,

rasakan).

Ferwacaapan iraiis Berain Apl Ternidann & Kobdpetes Posoroge
[LEET iRt Ads e Bt od Lagrerend o



Analisis Fungsi ]
FUNGSI PRIVIER B

e Ve

| transportasi | informas: [Peiayanan penumpang]

Pada fungsi prirner stasiun terminus inl ditambahkan hall pada zona kedatangan dan keberangkatan yang
berfungsi untuk menguatkan penerapan pendekatan experiential

Zona Kedatangan & Keberangkatan Zona Infromasi dan Zona Pelayanan
Area pembelan Peran Ruang
tiket & check-in {platfermy} tunggu

| operasional | | Kkomersi |
Pada fungsl sekunder, ditambahkan beberapa elemen pendukung seperti galeri mini untuk memperkuat
pengalaman experiential pengguna.

Zona Operasional dan Pengelola Zona Komersial

P‘enggqmg Keamanaan Uitilitas Galeri Mini Minimarkets Food Court

kios
FUNGSI PENUNJANG

|
Fungsi penunjang berupa open space dirancang tidak hanya sebagai area terbuka, tetapi sebagai ruang jeda yang
memperkaya pengalaman experiential pengguna,

Zona Service

000

Musholls — Areabarksr  Toilet

Zona Public Space

uun 8 Lkesl  Papround.

Ferwacaapan iraiis Berain Apl Ternidann & Kobdpetes Posoroge
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Analisis Experiental

ERFERIENTIAL DESIGN

Zona Keberangkatan dan Kedatangan

* Pencahayaan alami, tekstur material seperti
batu alarn dan kayu, serta elemen wvegetasi
menciptakan kesan hangat dan alami yang
dapat dirasakan oleh Indera penglihatan dan

peraba.
KERERANGKATAN
TEKSTUR VEGETAE!
BATU ALMM & ELEMAN J
AN
Tivhak |WEO RMAS| ZOMM PELMY ARAR)

Zona Infromasi dan Zona Pelayanan

« Pencahayaan difokuskan pada
kenyamanan visual dengan warna lembut
dan material yang memberikan kesan
hangat serta mudah dikenali,

MATELBL ke ——
Bk EAMILIAE — 5

!\;l\lll s, LIBHTINE

[ . a @

ASPEK KONTEKSTUAL

T OMA KEBERANSGEATAN oMb RIDATAMNGAKN
FENERArA ENTITAS

Zona Keberangkatan dan Kedatangan
Penerapan elemen wvernakular sepertl pola
S lantal, struktur atap, dan material lokal
i RS L memperkuat Identitas daerah serta
menghadirkan  rasa  keterikatan  dengan

S 1 g lingkungan sekitar,

o INFOEMAS] ZONA FELAYANAN
EAEMEN GHAFR RARAVIERARE Easi
S G .

Faraaraapan eaiim Kerdin Apl Ternivaus & Kobdpeies Pasor
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Analisis Experiental

TOMA FRBERAMSKATAN ZoMA KERATASSAN

5’;}“ EARRNLTES TERE LA o Sl Gabe EMOS0NAL
} YIBLAL FEMSTIONAL,

Zona Keberangkatan dan Kedatangan

= Dibentuk dengan karakter terbuka dan orientasi
pandang yang terarah menuju rel serta lanskap,

Apket WAL 5] B
PRl AT menciptakan hubungan visual dan emaosional
! L antara ruang dalam dengan arah perjalanan.
o ._Fﬂ':-?-"'-. —i
e e
e = MKAT - =,
DIEHTA PARINS
FOMA |MNEoRMASH ZotA PELAMAMAMN
N
e, STRRANATI ELEMEN Bl&ITAL
S ¥ A (LT T ]
Zona Infromasi dan Zona Pelayanan N R 3 g dipdtups

— ur
» Tata ruang informasi dan pelayanan ,_i‘r f At
dirancang dengan sirkulasl yang Jelas dan
terbuka sehingga pengguna dapat
berinteraksi langsung dengan petugas
maupun elemen digital secara intuitif,

s
f{_.- >

(FITERRARS | InTERREL)
FLNESUMA = PCTVEAR FEnanwna

ASPEK ARMOSFER & EMOSI

EXPERIENTAL ANALYSIS

1 &

Zona Keberangkatan dan Kedatangan

» Menghadirkan suasana dinamis dan penuh
antisipasi  melalui pencahayaan terang dan
suara ambient yang aktif

Ferwmcanpan Tiraiis Berain Apl Tarnidann 8 Koddpetes Posaor,
it it Ads e bt Lagrerientiog 2?



Analisis Experiental

Pesermpan pencaka

qf;mTf:u venbilar silwng

m:mhhun w—?hnn-n

virual dan derpmal Zona Operasional dan Pengelola

# Penerapan pencahayaan atami dan wentilasi
f-- silang menciptakan kenyamanan wvisual dan
§

T b ZonA
F = pempetoLota termal.

CRERATTonAL
- .-T- Tatw lebnb pusng alitetusiban
PN,
o o b N ki [ebml, dan pols tickalafi
£ ey tFisen sekaligus 4etap
— selarar denqan howteks fupak.

dengan konteks rapak.

ASPEK IMERSI

I Zona Operasional dan Pengelola

= Wisual terbuka ke arah area publik atau lanskap
luar menciptakan rasa keterlibatan dan kontrol
terhadap aktivitas yang dikelola

Wb

e

CPERATIONAL ZDNES MANAGEMENT ZoNES

Haenbinmgi mrna |ombad,
=
clemen vegutasi Interiee
= membangun atmarter

Ferwacaapan iraiis Berain Apl Ternidann & Kobdpetes Posoroge
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Analisis Experiental

P Zona Publlic Space
‘M(mlhﬂ wid  ® Vegetasi beragam dengan aroma alami, tekstur

daun, serta suara gemerisik angin dan air

'_i o menghadirkan  stimulasi  inderawi  yang
“r menenangkan

PUBLIC SPACE

ASPEK KONTEKSTUAL

Zona Publlic Space

* |alur  pedestrian dan  elemen  duduk
menampilkan  pola  atau  material | yang
merepresentasikan nilai lokalitas.

ASPEK IMERSI

Zona Publlic Space

= Transisl antara area hijau, elemen air, dan
ruang teduh menciptakan pengalaman ruang
yang mengalir dan menyatu dengan alam

sekitar.
ABEA :i:m \'ﬁ&ﬁﬂii
Rimbun

A, e

Zona Publlic Space
- Kb 8
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Analisis Pengguna ‘

KLASIFIKASI PENGGUMNA
PENUMPANG STAFF Pengelola Stasiun Bagian Lapangan
* ‘ % ﬁ e Dibagi menjadi 3 Shift yang masing -
= a5 nx masing mempunyai jam kera £ 7 Jam per
Dewiacs

& Kantar
Halits Petlggas Lagangan

Lansia
I Merrpusii
e | [

e b e E e i o e e e e
Pan N3 St 1 Bagran Pusal Kanto

- LS P A

Fengelala stasiun bagian puzat kantor
hanya bekarja £2 Jam per hari

Pengelola non stagiun bekerja mulai jam
8.00 pagl hingga 21.00. Dimana setiap
bagian mempunyai  shiftnya masing -
masing

Penumpang bisa menikmati fasilitas atzw
menaiki Kereta SApl mulai 05.200- 02.00

-Batpam
”ﬁ'
| s sl

PFermargapan Tiralis Beiain Apl Termid
e Paalekatin

i Halbipetes Pororogn
suta ek & agrayiesdiog




Analisis Aktivitas

Loket Vending Machine R, Administrasi Tiket

Pembelian dan pemesanan tiket, antre, transaks| pembayaran,
serta pencetakan tiket

LZOMA KEDATANGAN

DAM KEEERANGKATAN 'T.:-:_'_ ,_ wtara

Pergerakan penumpang dari ruang tunggu menuju peron, validasi
tiket, pengecekan keamanan, serta orientasi arah perjalanan,

PeranUtama  Signageinformas R Tunggu Terbuka

Maik dan turin penumpang, menungeu kedatangan kereta, serta
pergerakan menuju atau dari gerbong.

(ATungguUtsms  RTunggufriorias  Musholia Taltat
. — i . L ____._EI ----- - .
Custamer Service b e e e

Menunggu  jadwal keberangkatan, beristirahat, membaca,
mengaunakan perangkat elektronik, dan memperhatikan informasi
perjalanan.

ZONA INFORMAS]I DAN

PELAYAMNAN

Perwnrmanpm'rumpang, orientas ara_h;;:@n_—t_rﬂﬂsﬂ-awai e
area pembelian tiket, ruang tunggy, atau area publik,

N :

B Fungs Primer 2ona Informas| & Petayanan R Fungsi Sekunder Zoma Operasional & Pengelola
I Fungm Pomer Zona Keberangkatan B Kedatangan [ Funpsi Sekunder Zona Komersil
C 0 Fungs Primer Zona Informasi & Pelayanan I Fungs Perurgang Zona Service

Ferwacaapan iraiis Berain Apl Ternidann & Kobdpetes Posoroge
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Analisis Aktivitas

Rkepala Stasiun
_ g .
R Administrasi  Auang Rapat R Arsip.
R.Operasignal Toilet
- b .
10 ToWevia

Pengawasan operasional stasiun, _kuﬂrdinasl antar bagian, sera
pengendalian jadwal dan pelayanan penumpang.

Pos Meamanian Utams  RUaNEMOnaonng ' periaten |

ZOMNA KEDATANGAN

DAN KEBERANGKATAN RTanggepDarurast R Istirahat Toilet

Pemantauan CCTV, pengawasan area publik dan percn, serta
pengendalian keamanan penumpang dan fasilizas,

Wa R. Panel Listrik R Gensat RHWAL

Micaad R. MEP- B. Kebersihan R Maintenance

Pengelolaan sistem mekanikal, elektrikal, dan plumbing (MEP)
untuk memastikan fungsi hangunan berjalan optimal.

Area Display AreaKasit  PAuang Penyimpanan
[Minimarket | RusrsiGraen Rusngpendingn  Tole:
) -t N n
B Mg " e da 1T ﬂ-'. T.'.M
P

pembelian kebutuhan cepat oleh penumpang, disertai keg;ual:an
transaksi, restock barang, dan pelayanan pelanggan.

bt S bt e i

Area Makan Area Tenant DEpur
 hres Kasin Ruang Staff Toilet
" i (i T Cwems

am—me 3=
Eersantap dan bersosialisasi dalam suasana santa), disertal kegiatan :
penyajian makanan, transaksi, dan pembersihan area. i
1
. H
Toilet 1
. |t— o’
G g
Merrﬁmtaﬁ hidangan  sambil atau  menungeu
E!tiemgmn, Mmgmnm]ﬁitmm dan interaksi
sostal ringan. -
BN Fungsi Prmer Zona informasi & Pelayanan S Fungs Sekurcler Zona Operasional & Pengelola B Fungs Penunjang Iona Open Space
B Fungsi Pnmer Zona Kehevanghkatan & Kedatangan 08 Funpsi Sekurder Zons Komersil
0 Fungsi Prmer Tona informasi & Pelayanan R Fungsl Penurgaog Zona Service

Fevwaranpan Tiraiis Beiain Apl Ternidmn & Kokl peles Furrurugu 33
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Analisis Aktivitas

e

-

[—

-
A

ek

o = e e g

bl

g

,.
#

e

F

#

[T ——

S

o

il —
R Fungs Pimer Zona Infarmasi & Pelayanan PR Fungsi Sekunder Zona Operasional & Pengelola I Fungs Penunjang Zonma Opon Space
I Fungm Pomer Zona Keberangkatan B Kedatangan [ Funpsi Sekunder Zona Komersil
© Fungsi Primer Tona informasi & Pelayanan N Fungs Perurgang Zona Service

RSholat  T.WudhuPris T Wadhu Wanita

Serambi R. Arsip Toilet

Aktlvitas utama meliputi salat, berwudhu, dan persiapan ibadah
dalam suasana tenang dan reflekiif,

Tollet Pita Toilet Wanita Area Wastatel

Todet Difabal &rea Sirkutasi

penggunaan fasiliitas tollet, mencucd tangan, membersihkan dir,
serta aktivitas perawatan kebersihan aleh petugas..

- T Parkir Motor Ti Parkir-Mobil ~ Area:drog-of | & pscoip

Rusngstiahat  Paskeamanin  Ruang operator

parkir dan pengambilan kendaraan, drop-offipeck-up penurmpang pengsturan lalu
lintas-ofeh petugas, serfa pemantaden keamanan kendaraan.

Rpemerksasn R Adminisirasl R tungs pasen

Ruang obat Tailet

Aktivitas meliputi  pemeriksaan ringan, penanganan darurat,
administrasi, dan penyimpanan obat bagi penumpang atau staf,

Rusrgmenpusui | Areagantipopok  Area cid tangan

menyustl, mengganti popok, membersihkan peralatan bayi, serta

memberikan kenyamanan dan privasi bagi ibu dan anak.

penarikan twnai, transfer, cek saldo, serta antre dan keluar masuk

pengguna dengan durasi singkat

bermain. anak, interaksi sosial, dan rekreasi keluarga dalam .
suasana santai dan aman. :

Fevmarmapnn Timaliis Keratn Apl Termidun & Kobdpebes Fosorogn
e Pl et A ekt Loparind o



ZOMA QPEN S5PACE

Aktivitas meliputi berkumpul, bersosialisasi, bersantai, dan
menikmati suasana ruang luar yang mummmng interaksi publik
dan pengalaman bersama.

= .. rsmpurny dléﬁ“ i o : '._ Yo — : _ ..
B Fungs Primer Zona Keberangkatan B Kedatangan [ Furps Sekunder Zona Homersil
U0 Fungs Primer Zona informasi & Pelayanan N Fugs Perrgang Zona Service

Fevmarmagnn Tiealiin Keratn Apl Termideun & Robupeies Pasor
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Analisis Ruang Makro

KUANTITAS RUANG

Total luas ruang berdasarkan
kategori fungsi sebelum
penambahan jalur sirkulasi
pengguna dan area hijau, memiliki
luas sebesar 3.500 M*

Organisasi ruang makro dalam
tapak  mengalami  modifikasi
bentuk sesual dengan besaran
ruang yang mengikuti  bentuk
tapak, sehingga menghasilkan
zonasi sebagal berikut :

. ZONA KEBERANGKATAN DAN
KEDATANGAN
Zona inl di letakan berdekatan

antara arga jalur kereta apl yang
sudah tersedia,

AT unggu

Arus imfores
Taslet
Gote Mall
ity LEsimia
g Venading Sachives
Biall
Area Figon

Mushula

. ZONA KEBERANGKATAN DAN
KEDATANGAM

Zona pelayanan dan informast terletak
di depan bangunan dan terhubung
langsung dengan zona keberangkatan
untuk mempercepat akses pengeuna
menuju peron atau kereta

]
&
¥
pas
A
L4

. ZOMNA OPERASIONAL &
PENGELOLA

Zona pengelola ini di letakan di tengah
bagian tapak atau bangunan guna
untuk memudahkan para pengelola
untuk mengkordinir stasiun.

oz Ciuim

ZONA KOMERSIL
Pembagian dua znnh kurﬁemal
bertujuan meningka daya tarik
e dan mmyﬁialkan demun kebutuhan

pengguna; area dekat ruang publik
menarik pengunjung luar, se :
area dekat ﬁdﬂﬁaﬁan'
Wnﬁmgﬁn&,h_ 5

Fevmarmapnn Teailin Keratn Al Termivaun & Kol potes Fasarnge
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Parkir Pergeiodn

n
Loket Parkir
A ATH

@ zONA SERVICE

Peletakan zona service ini cukup
strategis karena bedara di sekitar zona

lainnya. Zonma  pelayanan, zona

komersil, dan zona keberangkatan. hal
tsb berguna untuk  memudahkan
pengguna mengakses zona tersebut
yang cukup sering di pakai.

KAPASITAS : 20 ORANG

FUNGS! PRIMER |

WEAIEIE Cir i

Ruprg Takrisl Kamhatan

- ZONA PUBLIK SPACE

Zona pengelola inl di letakan di tengah
bagian tapak atau bangunan guna
untuk memodahkan para pengelola
untuk mengkordinir stasiun.

@ zoNA SERVICE

Zona service juga ada yang khusus
parkir dimana peletakan parkir yang
jauh  dari  gate  guna  umtuk
meminimalisir penumpukan pengguna
di area dekat dengan bangunan
stasiun.

(1) Area Tiket
Luas per orang -2 m?
B Total luas 202 mi=40m*
el Sirkulasi 20%  : 40 m? + (20% x 40 m?)
bl | Total luas (48 m*

Luas minimum area tiket = 48 m?

Customer Service

Ferwacaapan iraiis Berain Apl Ternidann & Kobdpetes Posoroge 3?
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KAPASITAS ;: 100 ORANG

Checkpoint tiket
(2) Hall ‘ |
Luas per orang @2 m? s AT —
Total luas 100 % 2 m? = 200 m? : J',} u_;_* fi y
Sirkulasl 25%  :200 m? + (25% x 200 m?) q»; A 3
Total luas : 250 m?® s - M
Luas minimum Hall= 250 m? s

Sirbulasi Utama
.
KAPASITAS : 150 ORANG T. Dudick Sementara
@ Area Peron
Luas per orang 2 m°
Tatal luas 150 x 2 m* =300 m?
Sirkulasi 25%  :300m* + [25%1 300 m?)
Tatal luas 375 m?

Luas minimum Area Peron =375 m?
Paran Ummn;

KAPASITAS : 100 ORANG

Area Tunggu

Luas perfnrﬁng 2 mt
Tnta{T 1100 %

Fermarapan Treilin Keratn Aal T ) Kbdpotes Fosorm
LTt amﬂmrtelfwi.wtﬂmfﬁ m



FUNGSI PRIMER _

KAPASITAS : 100 ORANG
R. Tunggu Singhat A= A
& || [ LA @ Lobby
N |.__ | |

e - | Luas perorang :2m?

- /” ; Q Lobby Utoma_ Total luas t100 x 2 m? = 200 m*
A 7 7” Yy T Sirkulasi 25% @200 m® + (25% x 200 m?)
i ( = [~

sl | 7] R Penitipan Total luas L2580 mF
= ] I YTL7 Luas minimum Lobby = 250 m?
F : ‘J'Iifr .'-“-\.!::
e | = 0
-|' Customer Service

KAPASITAS ; 10 ORANG

Area Pengelola
Luas per orang :2m’

Totalluas ~ :10x2m’=20m*
Sirkulasi 20% 20 m?+ (20% x 20 m?)
Total luas 224 m?

Luas minimum Area Pengelola= 24 m?

KAPASITAS : 10 ORANG

Fermarapan Treilin Keratn Aal T ) Kbdpotes Fosorm
LTt amﬂmrtelfwi.wtﬂmfﬁ m



KAPASITAS : 10 ORANG

(9) Minimarket
Luas perorang :2m?

Total luas :25%x2m?=50m?
Sirkulasi 20% @50 m® + (20% % 50 m?)
Total luas 160 m*

Luas minimum Minimarket = 60 m*

Aren Tenant

(8) utilitas

Luas per orang :2m*

Total luas 210x 2 m* =20 m*
Sirkulasi 25% - 20 m? +(20% % 20 m?)
Total luas 124 m?

Luas minimum Utilitas = 24 m®

KAPASITAS : 25 ORANG

Ruong Karyowan

(19 Foodcourt

Luas perorang :2m*

Totalluas  :50x2m*=100m*
Sirkulasi 208% 100 m* +(20% x 100 m?)

Fermarapan Treilin Keratn Aal T ) Kbdpotes Fosorm
Temp AN Ava taRtie Experientiol



KAPASITAS : 50 ORANG

@1 cafe

Luas perorang 2 m’

Total luas. 150 x2m?=100m*
Sirkulasi 25% ;100 m® + (20% x 100 m?)
Total luas. S120m?

Luas minimum Cafe = 120 m*

(12) Musholla

Luas per orang :2m®

Total luas 30 x2m* = 60 m*
Sirkulasi 20% @60 m? + (20% x 60 m?)
Tatal luas 272 m?

Luas minimum Minimarket = 72 m?

KAPASITAS | 10 ORANG

R fungE pasien

Fevmarmagnn Timaiis quh&ﬁnﬂmm:‘ ﬁmﬁﬂ



FUNGSI PENUNJANG
KAPASITAS : 5 ORANG R R KAPASITAS ; 3 ORANG

@ oL daictasl S ,]ll . (i5) ATM Center

Lusas per orang 22 mt f | P [ 2 ; -'_*E‘
Total lLas (Ex 2o - 10 .H J:f r came il EHESPRIE f [
Sirkuilasi 25% 1D+ (20 % 10 M) ¥ _:;h ralass 200 LB T 4 (20 & ) L
Total luas 42 me h-:l. y Tirtal I F3

Luas minimum Utilitas =12 m* ; imatenn  Luas minimum Minimarket = 7,2 m?

@ Playground

Luas perorang :2m*

Total luas M0x2mP=20m’
Sirkulasi 20% 20 m® + (20% % 20 m*)
Total luas 24 m?

Luas minimum Playground = 24 m*

Playaraurnd

G GTE  Kapasitas 100 Motor TOILET 5

AT
Luas per posisi :25mt Luas per cubicle :25m?
Total luas tanpa sirkulasi :100x25m*=250m*  Total luas :1Unitx25m®=25m?
Sirkulasi 30% : 250 m® + (30% = 250 m?*) Sirkulasi 25% (25m'+(25% = 2,5 m*) = 3,1
Total luas :325m* Total luas :3x5=15m°

PARKIR MOBIL

Luas per posisi 125 m?
Total luas tanpa sirkulasi :30%25m‘=750m*
Sirkulasi 30% 2750 m’ + (30% x 750 m’)

Ferwacaapan iraiis Berain Apl Ternidann & Kobdpetes Posoroge 42
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Diagram Keterkaitan

MUSHOLLA

Fevmarmagnn Tiealiin Keratn Apl Termideun & Robupeies Pasor
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Block Plan

ﬂﬂlﬁﬂ““ﬂﬂﬂlﬂ
33|34

nﬂ

== B Y Y e 1
. /=

1.Ruang Tunggu 11. Ruang Genset 21. B. Informasi 31, Ruang Laktasi

Z.Hall 12. Ruang MEP 22. Food Court 32. Toilet

3. Peron 13. Ruang Kebersinan 23 Minimarket 33 Area Wastafel

4 Rel Kerata 14. Ruang Maintenance 24, Cafe 34 Area Cermin

5.Ruang Informasi 95, Ruang Equipment 25_R. Pengelola Keamanan 35, Playground

6. Lobby 16. B. Kearmanan 26. Area ATM 36. Area Tunggu

7.Musholla 17. R. Pengawas Peron  27. Loket Parkir 37. Ruang Pasien

&.Tollet 18. R Paeralatan 28. Parkir Penumpang 3B. Ruang Teknisi Kesehatan

9.Gake 10 K. PPAK 29, Parkir Pengelola 39, Area Komunal
10.Mending Machine 20, B KS 30. Charging Corner 40. Open Space

KATEGORI FUNGSI RUANG

_ Fungsi Primer _ Fungsi Sekunder — Fungsi Penunjang

Analisis Bentuk Dasar

Bentuk  kemudian  dibagi
menjadi  beberapa segmen
sesual dengan Kriteria fungsi,
primer,  sekunder, dan
penunjang

Pecahan  pada  beberapa = masza
dipertemukan  dengan adanya  ruang
terbuka pada | I:agtan %

Bentuk dasar merupakan hasil 1 dari
analisis ruang makra (analisis kébutuhan

ruang diagram keterkaitan dan blokplan) L e

Fevwaranpan Tiraiis Beiain Apl Ternidmn & Kokl peles Furrurugu
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Analisis Tapak Makro

Perbatasan Wilayah

Sebelah Utara: Kab. Madiun, Kab. Magetan, dan Kab.
Mganjuk

Sebelah Timur: Kab. Tulungagung dan

Kab Trenggalek

Sebelah Selatan: Kab. Pacitan

Sebelah Barat: Kab. Pacitan dan Kab. Wonogiri
(Frowvinsi jJawa Tengah)

To pogra fi

Topografi Kabupaten Ponoregeo didominasi dataran
rendah dengan kontur relatif landai, berada pada
ketinggian rata-rata sekitar 92-500 mdpl, meski di
bagian timur, selatan, dan barat terdapat perbukitan
hingga lebih dari 2.000 mdpl.

Geologi
Jenis tanah pada kawasan perancangan berupa
tanah aluvial dan latosol, yvang relatif subur
. Hidralogi
Sumber air berasal dari air PDAM dan sumur.

Klimatologi

Curah hujan rata-rata 2.000-2.500 mm/ tahun
Suhu min-rmax 22°C-31°C
Kelembapan 65-35%

GSB {Earir._ Semp_a_dan B_angt_man_] :
Lebar GSB ditetapkan sebesar 15 meter darl
pertengahan jalur lalu lintas

_' KDB (Koefisien Dasar Bangunan'_l'
Koefisien dasar bangunan raksimum G0%.

PETA KAWASAN

N L okasi Tapak
B || Soekarno-Hata
- Sutawesi- J WS
|I. Serekarmo-Hatta Gg, v
B . Pules el
- Sumatra- || Merbabu

A Cedung Bhktl

B: Hited Indonesia

. Basik Syariah indonesia {857}
Didaghd .

E PPTO A-Ba'urn

||, PETAKABUPATEN PONOROGO

o

-l

| Luas Wilayah Ponorogo
1.371,78 km? {137.178 hektar)

| KLB (Koefisien Lantai Bangunan)
Ketinggian bangunan maksimum 52m.

~ Fungsi Kawasan

1. Kawasan perancangan merupakan area CBD
(Central Bussines Districy, yang memiliki fungsi
pusat kegiatan ekonomi, bisnis, kamersial dan jasa.
RESPON :

Memberikan fasilitas komersial untuk menunjang
Dimana

stirahat dar

2. Tapak perancangan juga dekat dengan
permukiman penduduk setempat.

RESPOM :

rediskan bhatas aman antara  stasiuf  da

ntuk memirumalisir kecelakaon

Transportasi

Akses transportasi ke stasiun tersedia bus di |l
Soekarno-Hatta, namun tidak berhent di depan

t.apa!t sehingga mayoritas pengguna  Kereta
mingandalkan ajek online.
RESPON :

Membiuat Avea Whiusus Untik pEnungau’ Ftau drop

T alol




TATA GUNA LAHAN

( LokasiTapak ) ( BATAsTAPAK )
Jl. Raya Ponorogo - Madiun, Banyudono, Sebelah Utara Il Surmatera dan rumah warga
Kec Ponorogo, Kabupaten Ponorogo, Jawa sebelah Timur tJI. Soekarno-Hatta dan pertokoan
Tirmur 63411 Sebelah Selatan |l Sulawesi dan pertokoan
Sebelah Barat tJI. Pulau Seribu dan rumah warga

(' AreapemBATAS )

Area pembatas sekitar tapak ini di fungsikan ( DIMENSI TAPAK )
sebagal pembatas antara bangunan dan

juga kawasan sekitar, yang bisa meredam Luas -1.6ha
kebisingan dan juga di batasl dengan Keliling : 641 m
pepohonan serta vertikal garden

JE B Serlby dan n.un#t‘ T

| W

BATAS TIMUR. :
J|  SoslerpoHaiiz | dan
pariokosr )
BATAS SELATAN
I Sulawes dan portokean

-

@5&:13 Meter) ( rrH:a0% ) ( KDB : 60% )

GSB sebesar 3m ditetapkan Luas Tapak: 1,6 Ha Luas Tapak: 1,6 Ha
Perda Perda No. 3 Tahun 2009 RTH = 0,64 Ha KDOB : 0,96 Ha
— SUMBER PERATURAN : e
_ ‘Rencana Tata Ruang Tata Wilayah (RTRW)
( OB Bk ) Kabupaten Ponorogo Tahun 2024-2044

‘Bangunan ini menggunakan 2 lantai

Ferwacaapan iraiis Berain Apl Ternidann & Kobdpetes Posoroge
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Analisis Tapak Mikro

¥

barat.

Tapak berada pada iklim tropis yang memiliki dua
musim, sehingga perlu untuk memperhatikan model
atap bangunan yang sesual

WIND

Arah angin dominan datang dari arah barat dan
timur dengan kecepatan rata rata 2,25 m/s.

Hal ini memungkinkan bangunan memiliki bukaan
besar di utara, dengan tambahan vegetasl sebagal
pemecah angin. yang dapat membantu mengalirkan
udara ke bagian lain dan juga membantu menyaring
polusi,

TOPOGRAF

Kondisi topografi pada wilayah perancangan
tergolong relatif datar, dengan ketingglan berkisar
antara £100-200 meter di atas permukaan laut.

Permukaan lahan memilikl kontur yang landal dan
stabil, sehingga mendukung kemudahan dalam
pengolahan tapak dan perancangan bangunan,

50IL

Terdapat 1 Jenis tanah pada tapak yaitu tanah
alluvial kelabu coklat (peka erosi). Tanah alluvial ini
sangat subur, sehingga mendukung pertumbuhan
berbagai jenis tanaman.

Ferwacaapan iraiis Berain Apl Ternidann & Kobdpetes Posoroge 4?
[LEETeh iR A A B gy R



Analisis Tapak Mikro

ION

KONTEKSTUAL

Menerapkan bentuk atap
bertingkat dengan celah ventilasi
di antaranya memungkinkan udara:

panas naik dan keluar secara alami,
mendukung penghawaan  pasif
{stack effect).

MULTISENSORI

Penempatan bukaan, kisi-kisi,
dan wind corridors  untuk
menangkap angin alami sehingga
ruang terasa hidup — hembusan
angin, gerak daun, dan bumyi alami

-_ menjadi bagian dari pengalaman
& ruang.

KONTEKSTUAL

Massa memanjang sejajar arah
angin dan rel, serta- membuka sisl
yang menerima- angin sejuk untuk

ATMOSFER

Ruang Transisi Masuk dengan
Cahaya Lembut serta Skala ruang
pada area tunggu lebih rendah
untuk Menciptakan “Sense  of
Arrival” dan “Sense of Waiting”

IMERSI

Inner garden atau pocket garden
i titik-titik sirkulasi untuk membawa
aroma, kelembapan, dan wisual
alami ke dalam pengalaman
bergerak di stasiun,

ATMOSFER

Entrance dibuat dengan
perbedaan cahaya & ketinggian:
area masuk sedikit meredup lalu

ventilasi alami. terbuka terang ke lobby — memberi

rasa transisi dan penyambutan

Vegetas| pada tapak masih sangat terjaga karena
area sekitar berbatasan dengan persawahan dan
permukiman penduduk, Vegetas: yang ditanam di
sekeliling tapak mayoritas merupakan tanaman
pohon akasia, ketapang kencana dan tabebuya.

|

|

|

I Tanaman ini dipilih karena dapat memberikan
| keseimbangan antara fungsi ekologis (penedub,
| penyerap polusi, pengatur mikroklimat) dan fungsi
: estetis (membentuk suasana, serta memperkuat
| kesan experiental
|
!
|
|
|
|
|
fi

I .‘ - Pohan fsasia

|
| B | Pohon Ketapang kendina

|
| |
i* 1 Pk Tobebu |
|
i
|

RAINWATER FLOW

Sebagian besar air hujan yang mengalir kedalam site
diusahakan dapat ditampung dalam sumur res'.apan
agar bisa dibagl pembuangnya.

Di trotoar sekeliling tapak sudah tersedia saluran
dm!m Hal tersebut memudahkan pengaturan
arah ﬁiwﬁn drainase dan pembuangan air hujan,
sehingga mencegah genangan air dan mengurangl
risika erosl tanah.

vaui ol Hobupales Pr

Feranvgapan Teaiin erdin Apl Te I
Fiti Ads ekt L
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Analisis Tapak Mikro

CONCLUSION
MULTISENSORI IMERS!
Penggunaan Kanopifatap vang lﬂﬂmmmlmu semi-outdoor
miemungkinkan pengguna dengan vegetasi rindang dan atap

merasakan hujan tanpa terkena

Iar_s,g's'ung, dengan pererapan ruang
semi-terbuka

transparan  sebagian  sehingga
pengeuna dapat menyaksikan hujan
turun dengan aman —+ immersive
| weather experience.

KONTEKSTUAL ATMOSFER

Orientasi vegetasi urvtuk Vegetasi ditata untuk mengontrol
peneduhan  mengikuti - lintasan atmosfer:

matahari {timur-barat) — Pepchonan tinggl untuk teduh &
menurunkan panas sore  dan ketenangan

meningkatkan kenyamanan termal.

ANALISIS UNSUR KULTURAL

7L

Sumber bunyl paling deminan berasal dari arah jalan
raya (timur) dan jalan raya serta pertokoan (selatan),
Area tersebut dapat digunakan sebagal zona publik
seperti area parkir kendaraan dan area taman.

Area  keblsingan sedang memfasilitasl  zona
kedatangan, sedangkan area kebisingan rendah
digunakan untuk fasilitas pada zona pelayanan.

Tapak yang memanjang dan terbuka direspons
dengan layering vegetasi untuk menegaskan hierarki
fungsi.

]I Area primer dibuat terbuka dengan vegetasl rendah-
| sedang, area sekunder diberi vegetas! penyaring
: untuk kenyamanan, sedangkan fungsi penunjang
| menggunakan green buffer lebih rapat untuk
|
|
|
I
;

ok Pancang darl
aroumd fev

4

LTEEE mereduksi eksposur aktivitasnya.

" Sis) barat dan utara memiliki kualitas visual terarah
pada ruang terbuka hijau. |

Feranvgapan Teaiin erdin Apl Te
e Al
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Analisis Tapak Mikro

CONCLUSION

MULTISENSORI

Fasad menggunakan kombinasi
kisi kayu + vegetasi rambat untuk
filter cahaya, suara, dan aroma
alami

KONTEKSTUAL

' Atap melengkung bertingkat
mengadaptasi  ritme  lengkung
s Dadak Merak Recg Ponorogo,
diterjernahkan  secara  modern
sebagal kanopl yang dinamis dan
ekspresif."

MULTISENSORI

Elemen air & wvegetasi aromatik
ditempatkan di sumbu masuk untuk
mengubah noise jadi pengalaman
akustik menenangkan.

KONTEKSTUAL

Material lokal diekspose di fasad
(kayu, batu lokal, bata)

B LANDMARK

Dbjr_'-k mermniliki integrasi dengan lingkungan sekitar.

Maka perlu

landmark sekitar

untuk  menyesualkannya

dengan
mizsalnya dengan representasi

bentuk reog ataupun motif merak

IMERSI

Massa dibentuk berlapis dari luar
ke dalam: plaza terbuka — ruang
semi-outdoor — hall transisi —*
ruang utama.

ATMOSFER

Warna soft

+ earth tone +
{kayu, batu
menciptakan

material natural
hangat, tanah}
ketenangan emosional.

IMERSI

Pocket garden ditempatkan di jeda
sirkulasi agar pengguna berhenti,
merasakan, bukan hanya lewat.

ATMOSFER

Pencahayaan alami difiter oleh
kisi dan vegetasi untuk manciptakan
bayangan dinamis sepanjang hari.

-

vaui ol Hobupales Pr
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Analisis Struktur

SUB STRUCTURE

t \ PONDASI BORE PILE
"?."._. -t ?andis{hmaﬂwhdlpllhtanﬂﬂmuxmn.
ST mampu mencapal tenah keras di kedalaman,
J dan  stabil untuk  epshan  beban  besar
Bangunan stasin.

Peletakan sumber air bersih berupa tanden air berada di
sebelah utara tapak. Hal ini untuk memudahkan perawatan,
karena fungst utilitas dalam bangunan berpusat di sebelah
utara.

Pada area perkerasan seperti aspal dan paving block, dibuatkan
lubang biopori. biopor dapat membantu penyerapan air hujan
lebih cepat dan menjaga ketersediaan air tanah,

lubang drainase diletakkan sepanjang muka bangunan, guna

menghindari adanya genangan air dan rembesan ke dalam
bangunan. Nantinya langsung dialirkan kuunga}

Ferwacaapan iraiis Berain Apl Ternidann & Kobdpetes Posoroge
[LEET iRt Ads e Bt od Lagrerend o



Konsep Dasar

Where the fourney Ends, the Panarogo msiuﬂg ﬁm" im;as H“!ﬁ"‘:ﬂi ;;EE

Experience Begins - Fram the First Step *W km berhenti dan F"!
mm}qiasadkan ‘mobilitas fisiknya.

ﬁ* - . . F - - a
Hiabwia st iun mﬂmn hmg,:a ifrastruktir | transit,
tetapi pintu gerbang menuju pengalaman budaya
ELE..-- - 0 ...J

From the First Step menegaskan bahwa
pnmmmammmmmmﬂmmm
kontak fisik. Pﬂmm ‘dengan tapak, bahkan
sebelum memasuki bangunan.

 Merancang stasiun sebagal ruang transisi bernilai mengubah pergerakan singkat menjadi
pengalaman ruang yang menghidupkan atmosfer dan identitas budaya Ponorogo.

B = e

KOMSEP

' «  Reog. Orier
ban,gunan meng}kut} arah angln dan
pandangan lanskap Panorogo.

- i, .. " "'. o M mtﬁ m‘dﬂ. .:-._- - B : ;. - I 1 1\-.. -
rhe:gah Elemen  air, cahaya, dan suara menﬁmﬂfrﬁn kesan magah dan intim
membangun  pengalaman ruang yang secara bergantian.

naratif.

Ferwacaapan iraiis Berain Apl Ternidann & Kobdpetes Posoroge 52
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‘\-_}
¥

+ Area Peran dibuat semi-terbuka agar angin, suara + Fada area wnggu orientasi massa dibuat memanjang
kereta, dan cahaya alami terasa nyata (bukan ruang tirmur-barat untuk meminimalkan panas matahar|
tertutup). |77 zore har

1
L}
i
i
| ]
|
i
L]
|
|
|
1
]
i
[ ]
1
1
¥

MULTISENSOR!

Ferwacaapan iraiis Berain Apl Ternidann & Kobdpetes Posoroge 53
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Konsep Tapak

it

IMERSI ) : - - 8 ATMOSFER

massa 1

|
|

e *

Ferwacaapan iraiis Berain Apl Ternidann & Kobdpetes Posoroge
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Konsep Tapak

| MULTISENSOR!

ﬂk"-q s 9
+ Penyabrangan satu arah bagi pengguna priaritas «  Area peron di yang'é(e&?un&n sarta penggunaan

untuk menciptakan suasana pergerakan yang aman Guiding Block untuk penyandang disabilitas tuna
dan tertlb. netra -

Landsar
threilation

| Wawy finding

Feron

fartile poving

+ Pola sirkulasi linear dengan M\!M  titik = Area peran divang bersebra
strategis menciptakan pengs 180 yang Euidlngnru:k untuk mmﬂmmm
Jelas dan bertahap b:

TRAVELATOR P SIRKULASI MASUEK |
I - LIFT DISARILITAS & TaNGEA ManuaL I - <jpkULASi KELUAR

Fevwaranpan Tiraiis Beiain Apl Ternidmn & Kokl peles h:umrugu
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Konsep Tapak
- VEGETASI

Su

Palm Raja

Palm Raja dapat daempatkan
dekal rel Karens aman Secars
visihilitas; akar, -dan  kontrol
fuang

Fountain Grass

Fodsntain  grass  memberi
kasan |anskap dinamds dan
hidugp rmielalui gerak

i
i
i
1
1
1
i
I
i
i
| hembiitniya saat testip angin.
i
1
1
1
-4
1
1
1

Ketapang Kencana

Dipilit
lebarnya  mamberl
Myaman, mernbentul ruang

i
!
i
i
]
= karena
]
]
]
Butdodf, daf Sesudi de i}
! dianr, tenga
i
]
]
(]
i
]
#
(]
i
i

Kanopl
teduh

eitetika stasiun madem,

Bambu Hias

Bambu hias dipilin  karena
mampu  menjadi  penyaring
wisual dan angin yang alamd,
memberi  kesan  wropis-
madarn, sertda  membantuk
bagas ruang luar tanpa terasa
masif,

[
[ f
1
1 t
Pucuk Mesah dipilih karena 0 Tabebuya  diplih  karena : Bugervil dipilih karena warna :
warnamys  yang  kontras | kanopi rindangnya membsen 1 bunganya yang mencolok dapar |
memperkuat identitas wisual ‘} teduh ryaman dan  bunga : mangadi  aksen wsual  koar, :
dan  wayfinding, madah musiman meenciplakan i memperindah area sickulast luar, :
dibentuk  sebagai  batas : karakter wisual kuat yang : dan cocok untuk mempertegas |
ruang, serta mamberl kesan ) mempercantik area stasiun ! jalur  atse  fasad  dengan :
lanskap rapt dan moderm : Lanpa perawatan tnggh i perawatan rendah. :
1
: i i
¥ i !
o g i
Pucuk Merah Tabebuya Bugenvile
Mendukung resapan air & mencegah s | ; Permeabel dan ramah lingkungan
genangan di area drop-offfpedestrian, untuk ruang hijau fungsional.
Area : pedestrian, plaza, drop-off. L Area : parkir terbuka
Paving Block Grass Block
Myaman dan halus untuk kendaraan, MEIEACSRNETE  Jfi N Bt eh
menusrunkan kebisingan ban, ' member| ~ peringatan area:
Area @ jalan internal, [alur - bahayalperubahan level.
AR e e Area : sepanjang jalur pedestrian,
hingga peron.
- Tactile Paving
Ferwargapan Tiraiis Beiain Apl Ternidnn & Kobdpetes Pasa I
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Konsep Bentuk

Fevmarmagnn Tiealiin Keratn Apl Termideun & Robupeies Pasor
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Konsep Ruang

Wity Lok vty (e
{WEIENG I kT o
Tesstian )t chlvrdyg Adroenigl), % ,F
e I‘u. |

1
a -!-
L'} = Kombinasi cahaya alami &
£ ji"” buatan, tekstur lantal, aroma
TR alam| dari material kayy, serta
| —-".I C:| kualitas  akustik  ruang  yang
l< 24 . N menanangkan. : :
. — . ity
S i
, gt [
= ‘.I- FRRELY ALH e

Cokaya afomi mefoful fendela Tekstur Lantai

Desain atop mining ke arah tmur membantu; TiMUE
* Mengolirken udaro lembap agar tidok terjebok ai
ruang dalom. homd air

Sisi barat lehih tertutup untuk;
» Mengurangi ponas sore hari

: Wenmhrs iong oross wemokanony
Orientasi bangunan dan pamilihan  material

disusun untuk merespons:iidim ropis-lambap
Ponoroga dengan bukaan ke arah timur unituk

menatigkap cahaya pagl serta sisi barat yang
debih tersutup URtUR mensiranpl panas sore
Fari.

Tl e '
i '
L]
— bl
i
H h;;‘_":?h,-‘:.—;,'-—a
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Konsep Ruang

Rangkaian ruang dirdncang melalul sransis
bertahap antara Intensitas cahaya dan karakter
material darl area yang terarg menuju redop,
Gar|  permukaan  (kKeras  omenuje  lembdar
mewdjudkan pengalaman spasial yang. imersif
dan responsd terlyadap persepsi pengeung

Mewujudkan pengalaman spasial yang imersif dan
responsif ternadap persepsi pengguena.

T e

Ruang terang ke gelop Hordscope to Saftscope

Cafaya difus, pantulas warna material, dan sitkulast edara alaml diolah untuk

mendptalian atrnosfer ruang yang dinames dan Kontekstual pads setfap Segmen
stasn

tateray Colof Seflicion

Oifidine of Lighe
-

Ferwacaapan iraiis Berain Apl Ternidann & Kobdpetes Posoroge
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Konsep Struktur & Utilitas

:
g | PONDASIBORE PILE
= o g .~Fﬁuﬁeﬁl bared pile dipilih kapens mning getaran,
& 1"':' |I mampu mencapai tanah keras @ kedalaman,
| ~dan  stabil untuk  menahan ‘beban  besar
Pondasi Bore pil  DAREURAN Stasian,
INSTALAS]I AlR KOTOR
KETERANGAN! INSTALASI AIR KETOR

WL Lrm Tend Sl Bawpan

o

Foas [ram | ak Kol Sumin HE=pan

® - im ® ® @ -
| e

| INSTALAS| AIR BERSIH

0 Witer Tamk
@ Laluran Air

INSTALASI SAMPAH
KETERANGAN: i INSTALBSE SAMPAH
Akses Truk Sampan | X
s (s PENEEINA 1 Temmarsanaih Sk fanpan
@ TeroarSampan i

Fevwaranpan Tiraiis Beiain Apl Ternidmn & Kokl peles h:umrugu
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PENGEMBANGAN
KONSEP DAN HASIL
RANCANGAN




u;“"

Pengembangan Konsep P
KONSEP TAPAK ATAU KAWASAN

%Wﬁmkﬂmﬂﬂwﬁﬁp dan menjadl
1 jeda sebalum masuk ke ruang utama agar pergataman

terasa fyaman.

* Pengunjung galeri —+ pengalaman
febih =artai dan eksploratif.

il E
E' I = Shelter ojek online dipisah untuk menjaga ritme
z g = B o g pengalaman kedatangan, agar pergerakan ojek online
2 e gl § i 2 = yang cepat dan dinamis tidsk menggangiy alur utama
e = % E 8 = é E pengguna stasiin, I
3“7 E OB oEl OB g; Ei &
& a g g H g 2 E Parkir Primer dan Mon-Frimer Dipisah | I
! 2 E = karena narasi ruang berbeda urtuk |
ﬁ g E tujuan berbeda {
- 2 = + Pengunjung stasiun — pengalaman |
R efisien dan terarah, I
|
I

PARKIR PENGELOLA

REL KERETA

SIRHULASI *ENGLUNJLUNG MON #iMER

BANGUNAN
STASIUM

DR A PR MU PRIN AN Terdapal ppen space agar terasa panas, angin, cahaya alami,

dan ruang terbuka sebelum masuk bangunan.

Entrance diletakkan sesual alur sirkulasi utama tapak agar
mudah dikenal:.

RIS e nm

Perjalanan dari parkir ke bangunan menjadi bagian dari
sekuens pengalaman.

Zana parkir dibuat jelss agar tidak menimbulkan kekacauan
visual

Farmareaphn Timailin e




KONSEP TAPAK ATAU KAWASAN

PARMIR
PLRES Sests

TAMAN DEPAN
TROTOAR / JALAN SEI'AFAK -

PARKIR

Pada area parkir di letakan beberapa vegetasi untuk peneduh
daj juga peredup suara sensori karena rea ini berpapasan
langsung dengan rumah penduduk

-

s

PUBLIC SPACE

&rea public space di buat sepert| taman yang dapat mengurangi
suara bising dari luar dan juga panas dari luar bangunan

By o
e - T =

-
J'# b

PALEM KUMING
e

TROTOAR F/ |ALAN SETAPAK

Area jalan setapak menuju bangunan utama di buat untuk
memberikan penunjuk arah arah

-

———

KELILING TAPAK

TAMAMN DEPAN

Area taman depan di buat seperti taman
yang dapat mengurangi suara bising dari
luar dan juga panas dari luar bangunan

-
-

BANGUMNAN U A

Pada area sekeliling bangunan diletakan
beberapa vegetasi untuk peneduh dan juga
peredam suara

-——

."F

Frmarmagan Timailim Kera
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KONSEP RUANG DAN INTERIOR

U

Denah menunjukkan ruang tunggu utama yang luas di tengah dengan bukaan ke
arah luar, memungkinkan masuknya cahaya alami dan visual ke lanskap.

—
- oy

Zona publik ditempatkan di tengah sebagai inti aktivitas, sementara ruang
pendukung berada di sisi-sisi sebagai penunjang fungsi utama stasiun.

Sirkulasi bergerak secara linear mengikuti bentuk bangunan yang memanjang
dan sedikit berlekuk, sehingga pengguna mengalami ruang secara bertahap.

-

Ruang tunggu yang luas di tengah mendptakan kesan lega dan terbuka.
Area duduk yang tersebar member suasana tidak terlaly formal dan lebih
humanis.

Feraarmapnn Teallin Kerain

i Ternifaun df Hobupetes Pororogn
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Ohverhang lebar memberi
perubahan rasa suhu (tedub-
terbuka) saat pengguna bergerak
dari luar ke dalam.

Massa bangunan yang memanjang
mengikuti  karakter stasiun dan
arah rel.

Perjalanan dar| parkir — open space
=% entrance’ =+ ruang dalam
rmermbentuk urutan pengalaman,

Fuang teduh di bawah owverhang
membangun suasana nyarman
sebelum memasuki hall.

Lengkungan atap menghasilkan
gradasi’ bayangan yang berubah
sepanjang hari.

Entrance ditekankan di tengah
sebagal orientasi Ltama,
memperielas hierarki fungsi,

Perjalanan  dari  parkir menuju
entrance melewati ruang hijau dan
jalur pedestrian yang terarah

Keberadaan ocpen space dan vegetasi
menciptakan suasana teduh dan lebih
tenang di tengah aktivitas
transportasi vang dinamis,

Ferwargapan Dioalie Keiain Al Ter
e Pl

l Holipaten
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PEDESTRIAN
Jalur  pedestrian  vyang
berbeda  material  dari
kendaraan memungkinkan
pengalaman berjalan yang
berbeda secara fisik

Perbedaan rebstur marerial lanrai

SOFTSCAPE
Serai Wangl - indera penciuman
{arorma).

SOFTSCAPE
Ketapang Kencana, Pahaon
kencana - wisual [warna dan

bentuk vegetasi} serta auditori
(suara daun tertiup anging.

FL
- 'ﬁla‘

+ Outdoor menggunakan marerial bertekstur kasar dan natral untuk

memberi kesan rerbuka,

+ Indoor menggunakan material lebih halus uatuk menngkatkan

Kenyarmanan trinsist ruang.

Pengalaman takeil hadie melalui keberagaman
= Material seperti kayu, vegerasi, pelapis

turnieur, dan laneai yang menghasilkan varias
tekseur saat berinteraks dengan ruang,

Fermacgnpan Timaiis Beiain Apl Ternidn & Kobdpetes Pr
ifempmn PaaileRatin A ekt Lo




Kayu WPC

Material bernuansa lokal
. Penggulman material alami dan warna
bumi untuk membangun keterikatan

dengan konteks daerah.

Galeri sejarah Stasiun Ponorogo & Galeri
Reug
. Menjudi ruang narasl perjalanan sej:tmh

dan idenriras lokal.

Elemen budaya lokal
* Pengolahan bentuk, pola, atau atmosfer yang
terinspirasi dari karakrer Ponorogo/Reog tanpa
harus literal

= Elemen budaya lokal diwujudkan melalui bentuk
dan karakter visual yang mencerminkan identitas

Pon Orogo.




Pengembangan Konsep

Sequence perjalanan ruang
e Dari area terbuka - semi tertutup - ruang utama

- peron, s&ltingga por]’alanan terasa seperti narasi.

Galeri sebagai bagian perjalanan
» Pengguna tidak hanya berjalan menuju kereta,
reapi meng&lnmi perj:dnnsn ruang yang
edukatif dan emosional.

Alur ruang bermhap

« Pengguna mengalami perubahan suasana secara
perla]mn melalui transisi ruang, pencaha'_-,- aan,
dan ketinggian plafon.

Elemen budaya lokal

s [ ngn]ahnn b’EI’ll‘LI k.. Pt'.riﬂ. arau

armosfer Yang [ETINspirasi dari
karakter Po norogo/Reog




EVALUASI HASIL
PERANCANGAN




— ﬂhﬂﬂﬂﬂw Fentgurjamg Frimer

‘b Prgn| g Han Priver
Skl Mebl Penginping Prime
Skl Prpgeicla

iy WL R

= Akses kendaraan pengunjung primer dan non primer dipisah
= Akses parkir motor dan mobil dipisah untek meningkatkan kenyamanan 2 SIRKULASE PEJAI.AHIEAIII
= Sirkulasi parkisr maobil mengeunakan sistem satu arah (one way)
= Parkir pengguna dan pengelola dipisan.

= Akses pejalan kaki dipisah dari akses kendaraan.
= Jalur pejalan kaki dibedakan secara material dan
elevasi untuk keamanan,

=

S Parkir Mobil Pengunjung Primer . Parkir Motor Pengunjung Primar Y . P " Parkir Pengelela
bl 60 Mol i 105 Mator H b 15 Mobil & 35 Motor

— —
sl e Parkir Mabil Pangunjung Non Primer Parkir Motar Pengunjung Non Primer
== L j¥ 50 Moto

Pedestrian Pathway Walk Way

Farmareaphn Timailin e




Hasil Rancangan Tapak

 SOFTSCAPE
JENIS SEMAK

lxora Serai Wang Cemara Ketapang Palem Trembesi Pohon
MNorfolk Kencana Kuning Kenari

SOFTSCAPE

7 jenis softscape yang digunakan pada.ama-tap&k
sesual  fungsi maﬁng-masing-, wyaitu - sebagal,

peneduh, penghias, pemecah angin. pembatas,

Paving Aspal Limeston aromatik
Paving

HARDSCAPE

-Fm:ggmmn limeston paving, pada area sirkulasi SRR .
utama pengguna, dan perkerasan aspal bitumen -
‘pada area sirkulasl parkir. Paving Aspal Limestan

Faving

Ferwacaapan iraiis Berain Apl Ternidann & Kobdpetes Posoroge
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Hasil Rancangan Ruang

DENAH SEBELUM

Penguatan Srkiles
: A

Penguatan Kontelkstual
5

Labby dan Ruang Tunggu

Kenyamanan Pengguna
Materlalt ¥ ek

Elermen Organik

Bentuk alami m
sl lat

humais

Ferwacaapan iraiis Berain Apl Ternidann & Kobdpetes Posoroge ?1
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Hasil Rancangan Bentuk

P
11\

| BENTUK SEBELUM

Overhang lebar memberi
perubahan rasa suhu (teduh-
terbuka) saat pengguna bergerak
dari luar ke dalam.

Massa bangunan yang memanjang
mengikuti  karakter stasiun dan
arah rel.

Perjalanan dari parkir —+ open space
= entrance’ =+ ruang dalam
mernbentuk urutan pengalarman:

Ruang teduh di bawah overhang
membangun suasana nyarman
sebelum memasuki hall.

Lengkungan atap menghasilkan
gradasi bayangan yang berubah
sepanjang hari,

Entrance ditekankan di tengah
sebagal orientasi utama,
memperielas hierarki fungsi.

Perjalanan dari parkir menuju
entrance melewati ruang hijau dan
jalur pedestrian yang terarah

Keberadaan open space dan vegetasi
menciptakan suasana teduh dan lebih
tenang di tengah aktivitas
transportasi yang dinamis,

Farareaghn Dimaiiim Ke

l Holipaten
Ada ekt L




Hasil Rancangan Bentuk

Perbedaan eeksour marerial laneai Perbedaan ti Pf_gfgr.

+ Outdoor mengpunikan material bertekstur a piaﬁ;m rm&a.h metshenrik ssana ruang
kasar dan natural uneuk memberd kesan yang lebih dekae dan transisional.
rerbuka. = Platon tinggr menghadirkan kesan ruang

+ Indoor menggunakan material lebih halug vang luas, lega, dan monumental.
untuk meningkatkan kenyamanan transis
ru:hng

Permainan pencahayaan chandelier Sound experience

+ Chandelier pada ruang ueama menjadi focal * Penggunaan ambience suara kereta,
sensory element yang menciptakan SRl l:mglxu.lu ataw andio naratf !il:'j:l!'..l]l
pengalaman visual dramatis, untuk memperkuar pengalaman

|Jr1j.‘|.1;m:|.n_

knnteksruaI

Fokus: Hu]:runga.n desain dengan identitas dan sejarah Ponorogo.

Galeri sejarah Stasiun Ponorogo & Galeri
Reog
. Mél‘lj-:!dl ruateg narasi perjalanan sejarah

dan idendtas lokal.
Material bernuansa lokal

+ Pengeunaan material alami dun warna
bumi untuk membangun keterikatan

Elemen budaya lokal dengan konteks daerah,

+ Pengolahan bentuk. pola, atau asmosfer

yang terinspirasi dari karakeer
Ponorogo/lleog tanpa harus lieeral

Galeri sebagai bagian perjalanan
o Pengeuna ndak hanya berjalan menuju kereea, retapi
mengalami perqalanan nuang vang edoukanf dan
eimasional,

Fokus: pengguna merasa “masuk” ke dalam
pengalaman perjalanan ruang,

Alur ruang bertahap
o Pengpuna mengalami perubahan suasana secara
perlahan melalui eransisi ruang, pencahayaan, dan

ketinggian plafon.

Sequence perjalanan ruang
* Dari area terbuka = semi terturup — ruang ueama -
peron, sehin.gga perjm]anun terasa sepert narasi.
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Hasil Rancangan Bentuk
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Kolom dengan ukuran besar :
o Membentuk armoester monumeneal
dan memperkuat karakeer ruang

Vegetasi vertikal pada Transiion Hall
» Membentuk atmoster ruang vang lebih sejuk
din menenanghan sebagrai jeda transisi

perjalinan pengguna

Prandayi fod plife demgen
ki [Ralh Rrhajal srrulig
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bampuman dergan ketirggian
¥ lantsi dan bentangars
salang

STRUSTUR DINDING
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MIDOLE STRUCTURE LPPER STRUCTLIRE

SLIB STRUCTLARE

Ferwacaapan iraiis Berain Apl Ternidann & Kobdpetes Posoroge
e Pl et A ekt Loparind o



EETERAMGAN

BciFilii Adi Dhasiileirii Ao
antw ) Dbt

9 ” A B Ths Kama | Flasurms

[Femalgan Al
a Wt Tora
(Tandon i

— P e Do
— Lun ke A

Poaie Canlaryge
Tyl

INSTALASE A0 BEREIH:

fammiam R Parmpm &= i Tawrsl Dreptrriu ha Fidk Ko/ Distoown
[T Ty [ Turssiee Ea ) [Pty L)

(1] -@ e fusrrass Renapan
TP -

ST

= P A e

———— Py g

BEITALASI AR KOTOR:

Blaxk Wb -
iiar WCH i < T i
W

v
E‘

il Tamk it B

Grwy Waier » » & [Dramus

it Pl [rmss [
Flgaw Cran | e L) L B aias

Fevmarmagnn il K
i




FEMARGKAFAE AN WU IAN
Fa b thlangbey dair
bty e B1A]Y (Y i
inlemy e s bepsk

PIWANFRATAN

Bt Tidl padromin Tnaii

B FUNLALIRAN

it e ke
i tala=g e
[T S T

et g g s [

INSTALAS] PENGELOLAAN AIR HLULAN

: . il @ G
+ Fruburg b Kot

LT LR

Fengwmizan sir hujan gang heun dmeiresiies wmbsb deagsn peessmngan s
b il =g s

L T T s PP R e
¢ berhupd diampang b ineajedi sumbes popimman Wb ssgeti saorng
dan hna

fuk nomber i pada ledam - lenes

Hdralamen iy med i

ER T TR TR Tl

NETFRANGAN PETALASH LISTERE

G:.I B {ﬁ I'_'"_"r';';' Lpus Dirmsiuss i @ @ @

I:'!,] & T @ e (i arierga Ty L P Faws [LLBum T e

P La [
el
(3 HCH  Porss I il
= @
B
W adarggmi

Feraarmapnn eallin eratn Ani
ifempmh Pé




Hasil Rancangan tilita:
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Perah:angan Stasiun Terminus di Kabupaten Pnﬂmugu merupakan upaya menghadirkan fasilitas
transpartasi yang tidak hanya berfungsi sebagal simpul pergerakan penumpang, tetapl juga sebagal
ruang publik yang mampu memperkuat identitas daerah. Melalul pendekatan Arsitekiur Experiental,
desaln stasiun diarahkan untuk menciptakan pengalaman ruang yang berkesan melalul pengolahan
elemen bentuk, sirkulasi, pencahayaan, material, serta integras| nilal budaya lokal Ponorogo,

Hasil perancangan menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Arsitektur Experiental mampu
menciptakan lingkungan staslun yang lebih nyaman, komunikatlf, dan memiliki karakter khas,
Identitas Ponoroge diwujudkan melalul interpretas! unsur budaya Reog yang diterapkan secara
modern pada elemen arsitektur tanpa mengurangl fungsl utama bangunan sebagai Infrastrukiur
transportasi. Selain itu, perancangan juga memperhatikan aspek efisienst operasional, kenyamanan
pengguna, aksesibllitas, serta keberlanjutan lingkungan sehingga stasiun dapat berfungsl secara
optimal sebagal gerbang masuk Kabupaten Ponorogo.

Dengan demikian, Stasiun Terminus Ponorogo diharapkan dapat menjadi fasilitas transportasi yang
mendukung mobilitas masyarakat. mendorong pertumbuban ekonomi wilayah, serta menjad
landmark kota yang memberikan pengalaman ruang yang bermakna bagi setiap pengguna.

Perancangan Ini masih bersifat konseptual sehingga diperlukan kajian lebih lanjut terkalt aspek teknis,
struktur, utilitas, dan operasional perkeretaaplan agar dapat direalisasikan sesual standar yang
berlaku,

Pengermnbangan desain di masa mendatang diharapkan dapat memperdalam penerapan prinsip
keberlanjutan melalul pemanfaatan energl terbarukan, pengelolaan air hujan, dan penggunaan
material ramah lingkungan. Selain ltu, diperlukan studi yang lebih mendalam mengenal perilaku
pengguna dan perkembangan kebutuhan transportasi di Kabupaten Ponorogo agar desaln stasiun
dapat beradaptasi terhadap perubahan di masa depan.

Bagi peneliti dan perancang selanjutnya, pendekatan Arsitektur Experiental dapat terus dieksplorasi
sebagal metode perancangan fasllitas publik yang tidak hanya berorientasi pada fungsi, tetapi juga
mampu membangun pengalaman ruang, identitas lokal, dan keterikatan emosional antara pengguna
dengan lingkungan binaan.
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PERANCANGAN STASIUN
TERMINUS DI KABUPATEN
PONOROGO DENGAN
PENDEKATAN ARSITEKTUR

EXPERIENTAL

Mama : Firyal Rahadatul ‘Aisy
Pembimbing 1
Pembimbing 2

Tipologi Bangunan : Prasarana Publik

: Aisyah Nur Handryant, 5.7, M. 5c.
1 Or. A, Farid Nazaruddin, M. T.

Lokasi : . Raya Ponorogo—Madiun, Banyudono, Kec. Ponerogo, Kabupaten Ponarogo,

Jawa Timur 63411

Luas Tapak 1 2.000 m*

Transportasi memiliki peran  penting dalam
mendukung mobilitas masyarakat di  bidang
ekonomi, sosial, dan budaya. Kereta api menjadi
salah satu moda transportasi unggulan karena
efisiensi energi, kapasitas besar, dan ketepatan
waktu. Seiring meningkatnya kebutuhan akan
transportasi publik yang aman dan nyaman,
stasiun memegang peran vital sebagai simpul
jaringan transportasi, Lebih dari sekadar tempat
transit, stasiun juga berfungsi sebagai ruang
publik dengan nilai arsitektural, sosial, dan
historis yang penting bagi lingkungan sekitarnya.

Stasiun kereta api memiliki peran strategis dalam
mendukung sistern  transportasi massal yang
efisien, ramah lingkungan, dan berkelanjutan.
Keberadaan stasiun tidak hanya sebagai titik henti
perjalanan, tetapi juga sebagai elemen penting
dalam struktur kota yang mampu mendorong

pertumbuhan  ekonomi, menciptakan  ruang
publik, dan memperkuat identitas kawasan.
Dalam konteks kota-kota kecil dan menengah
seperti Ponorogo, kehadiran stasiun kereta api
sangat potensial untuk menghidupkan kembali
konektivitas antarwilayah sekaligus meningkatkan
kualitas tata ruang kota.




Qs. An-Nahl : 78

Berdasarkan Tafsir |bnu Katsir dan Tafsir Al-
Misbah terhadap QS. An-Nahl:78, manusia
memahami lingkungan melalui pendengaran,
penglihatan, dan hati. Hal ini selaras dengan
pendekatan perancangan yang menekankan
pengalaman multisensori, keterfibatan
emosional, imersi ruang, serta hubungan
kontekstual antara pengguna dan lingkungan.

Disisi |ain, terdapat ayat dalam Al-Quran yang
menunjukkan signifikansi  stasiun  dalam
kehidupan manusia. Seperti disebutkan
dalam Q5. Al-Mulk [67:15)

“Dialgh yang menjadikon bumi ity mudah
bagi komu, mako berjolonfoh di segola
penjurunya  dan makanloh sebogion  dari
rezeki-Nya. Dan honyo kepodo-Nyaoloh komu
fkembali setelah) dibongkitkan.”

Menurut Tafsir lbnu Katsir, Allah memudahkan
bumi agar manusia dapat menjelajahinya,
beraktivitas, dan

melakukan  perjalanan,

mengambil manfaat dari rezeki yang tersedia

Avyat ini menegaskan bahwa mobilitas dan
perjalanan  merupakan bagian  penting darl
kehidupan manusia. Sehingga, stasiun sebagal
simpul transportasi menjadi wujud nyata dari
“kemudahan bumi” yang diberikan Allah, yakni
menyediakan sarana untuk berpindah,
berinteraksi, dan mengambil manfaat darl

berbagal potensi,

= filia - L-E:Li:-_&_il_l[‘}nx'ui.gl.rmr .




Multisensori

Perbedaan tekstur material lantai
» Cutdoor manggunakan material bertekstur kasar dan
natural untuk memberi kesan terbuka,
* |Indoor menggunakan material lebibh halus untuk
meningkatkan kenyamanan transisi reang.

Pengalaman taktil hadir melalul keberagaman
« Paterial seperti kayu, vegetasi, pelapis furnitur, dan
lantal yanmg menghasilkan wvariasi tekstur  saat
berinteraksi dengan ruang.

Kontekstual

Material bernuansa lokal Elemen budaya lakal

« Penggunaan material alaml dan warna buml untuk « Pengolahan bentuk, pola, atau atmosfer vang
membangun keterikatan dengan konteks daerah. terinspirasi dari karakter Ponorogo/Reog tanpa harus
literal
Galeri sejarah Stasiun Ponorogo & Galeri Reog « Elemen budaya lokal diwujudkan melalul bentuk dan

« Menjadi ruang narasi perjalanan sejarah dan identitas karakter visual vang mencerminkan identitas
lokal. Ponoroga,

kopi



Sequence perjalanan ruang
« [ari area terbuka - semi tertutup - ruang utama -
peron, sehingga perjalanan terasa seperti narasi.

Galeri sebagai bagian perjalanan
+« Pengpuna tidak hanya berjalan menuju kereta,
tetapi mengalami perjalanan ruang yang edukatif
dan emosional.

Alur ruang bertahap
= Pengguna mengalami perubahan suasana secara
perlahan melalui transisi ruang, pencahayaan,
dan ketinggian plafon.

Elemen budaya lokal
« Pengolahan bentuk, pola, atau atmosfer yang
terinspirasi dari karakter Ponorogo/Reog

Wlirag




Stasiun Po narogo
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SPESIFIKASI POHON

MNama Boram
MNama Lokal
Tipe

Tinggm Total
Tinggi Batang
Lebar Tajuk
Diameter Batang
Jarak Tanam
Fungsi

: Palm
s 4.0-50m
:20-25m
s A0-40m
; Al-40 em
+ 3,0m

Y KEYPLAN
\, SEALA 1 200

10400

. DEMAH PLANTER
SEALA1:75

KETERAMNGAM

+ Pohon palm berflngs: sebagai pengarab sickulasi kendaraan & penanda area parkar
+ Penanaman dalam plante-r memanjang dongan jarak antar pohon ceracur

: Phoemix Roebelent
: Palim Kurma Mini

: Pengarah Parkar

1500

TAMPAE DEPAN

TAMPAK SAMPING

Tanaman patem
Phoentx roebeleni

Rumput penutup tanah -
(Grourdcaver)

Media tanam
{t. 300rmm)

Geotekstil

Kerikil drainasa
{t. 100rmm)

Pipa drainase @1 00mm ——

Beton pracetak / cor  — -
fin, cat ekstenor putih
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